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ABSTRAK  

 

       Skripsi ini berjudul “Strategi Editing Naskah Berita Warta Sumsel di 

Lembaga Penyiaran Publik Republik Indonesia Sumatera Selatan”. 

Dilatarbelakangi oleh seorang editor in chief dalam melakukan editing naskah berita 

langsung mencetak naskah berita yang ditulis oleh reporter TVRI Sumsel. Padahal 

berita yang sudah dicetak adalah siap ditayangkan. Sementara sebelum printing perlu 

editing naskah untuk menghindari kesalahan berita. Tujuan dari skripsi ini untuk 

mengetahui strategi editor in chief dalam melakukan editing naskah berita Warta 

Sumsel, hambatan-hambatan dalam melakukan editing naskah berita, dan cara 

mengatasi hambatan-hambatan dalam editing naskah berita. Penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi yaitu pengamatan langsung di lapangan, wawancara dengan 

mengajukan pertanyaan kepada pihak terkait mengenai strategi editing naskah berita 

Warta Sumsel, serta dokumentasi untuk melihat arsip-arsip dan data penting 

mengenai penelitian yang penulis lakukan. Berdasarkan teori yang digunakan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi editing naskah berita yang selama ini 

dilakukan oleh program Warta Sumsel di Lembaga Penyiaran Publik Republik 

Indonesia Sumatera Selatan adalah seorang editor in chief membaca naskah berita 

secara keseluruhan, kemudian dipahami terlebih dahulu maksud dan tujuan dari 

naskah tersebut. Barulah editor in chief memeriksa naskah berita dari segi kalimat, 

mengecek nama narasumber, pangkat dan jabatan, serta mengecek kapan peristiwa itu 

terjadi. Adapun hambatan dalam editing naskah berita ialah bahasa, tidak mengetahui 

peristiwa secara jelas apa yang terjadi di lapangan, dan kekurangan data atau terjadi 

troble pada komputer. Cara mengatasi hambatan-hambatan tersebut ialah seorang 

editor in chief harus mempunyai wawasan atau pengetahuan terhadap suatu peristiwa, 

update perkembangan berita setiap harinya, dan menjalin hubungan yang baik dengan 

narasumber. 

 

 

Kata Kunci: Strategi, editing, naskah, berita, strategi editing naskah berita. 

 

 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Perkembangan teknologi informasi sangat pesat seiring dengan 

perkembangan zaman. Kini masyarakat sangat mudah dalam mengakses 

informasi, baik dari media cetak, elekronik hingga online. Penyebaran informasi 

yang masih digemari masyarakat ialah melalui media elektronik yaitu televisi, 

karena televisi memiliki keunggulan dari media lain yaitu adanya gambar serta 

suara yang disebut audiovisual. 

       Komunikasi sebagai kata yang abstrak, pada dasarnya sulit didefinisikan. 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication secara etimologis 

berasal dari kata latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang 

berarti sama.
1
 Sama di sini maksudnya adalah sama makna dan sama arti 

mengenai suatu pesan yang disampaikan baik melalui media cetak, eletronik 

(radio dan televisi) dan online. 

       Televisi tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk memberikan pendidikan 

dan hiburan, akan tetapi televisi juga menjadi sumber informasi untuk 

masyarakat. Oleh karena itu, dalam menyampaikan sebuah informasi harus tepat, 

lengkap dan tidak mencampurkan pendapat sendiri. Seperti pada pasal 5 Kode 

Etik Jurnalistik Wartawan Indonesia bahwasannya Wartawan Indonesia 

                                                           
1
 Candra Darmawan, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2015), 

h. 40 
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menyajikan berita secara berimbang dan adil, mengutamakan kecermatan dan 

ketepatan, serta tidak mencampurkan fakta dan opini sendiri.
2
 

       Pada media cetak seperti koran membuat berita yang terjadi pada hari 

sebelumnya. Radio dan televisi menyiarkan berita yang bukan hanya berasal dari 

kejadian hari kemarin, namun juga berita yang sedang terjadi secara langsung 

(live).
3
 Selain itu, berita yang dihadirkan juga terdiri dari berbagai jenis berita, 

mulai dari berita politik, ekonomi, sosial, budaya, hukum, olahraga, dan 

sebagainya. 

        Editing adalah salah satu elemen penting yang tidak dapat dipisahkan dari 

dunia broadcast. Kata editing Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal 

dari kata : pertama, edit atau mengedit yang artinya mempersiapkan naskah yang 

siap cetak atau siap terbit dengan memperhatikan segi ejaan, diksi, dan struktur 

kalimat. Kedua, menyunting yakni merencanakan dan  mengarahkan penerbitan 

(surat kabar, majalah), menyusun (film, pita rekaman) dengan memotong dan 

memadukan kalimat.
4
 Sedangkan orang yang mengedit disebut sebagai editor. 

Editor adalah orang yang mengedit naskah tulisan atau karangan yang akan 

diterbitkan di majalah, surat kabar, dan lain-lain.
5
 

 

                                                           
2
 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), h. 47. 
3
 Fajar Junaedi, Jurnalisme Penyiaran dan Reportase Televisi, (Jakarta: Kencana Prenada 

Group, 2013) h. 3. 
4
 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005) h. 287. 

5
 Harlis Kurniawan, Cara Cepat Mahir Editing, (Depok: Mutiara Allamah Utama, 2013), h. 

57. 
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       Editing adalah pekerjaan intelektual dan teknis. Intelektual karena 

membutuhkan wawasan memadai untuk validasi fakta dalam sebuah naskah. 

Teknis karena membutuhkan kecermatan dalam pilihan kata, kalimat, dan tanda 

baca. Dengan intelektualitas dan kemampuan teknis, editor menjadikan sebuah 

naskah layak untuk disiarkan, layak dipublikasikan, enak dibaca, serta mudah 

dicerna pembaca. 

       Kegiatan editing, pada dasarnya dapat dilakukan oleh penulis sendiri. Tujuan 

utama proses editing adalah untuk mengetahui dan melihat kembali tulisan-

tulisan berita yang telah disusun agar sesuai dengan tujuan komunikasi yang 

diharapkan, disamping telah disusun dengan baik dan benar. Editing dilakukan 

dengan maksud memeriksa naskah berita secara menyeluruh, baik dari segi isi 

berita maupun penggunaan bahasanya.
6
 Akan tetapi, dalam dunia jurnalistik 

kegiatan editing atau penyuntingan biasanya dilakukan oleh editor, orang yang 

bertugas mengoreksi pemakaian bahasa. Seorang editor harus mempunyai 

kemampuan yang mumpuni dalam proses editing teks dengan baik. Editor 

bertanggung jawab atas kelayakan berita sebelum dipublikasikan. 

       Pada proses penulisan naskah berita, editing merupakan bagian dari aktivitas 

pengolahan hasil liputan setelah melewati tahap perencanaan berita, peliputan 

peristiwa di lapangan dan penulisan bahan-bahan berita menjadi sebuah tulisan 

berita. 

       

                                                           
6
 Syarifuddin Yunus, Jurnalistik Terapan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015) h. 87. 
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Menulis naskah berita televisi merupakan salah satu pekerjaan utama seorang 

reporter televisi. Naskah berita televisi sering disebut dengan istilah narasi berita, 

naskah, atau skrip berita. Menulis berita pada dasarnya adalah proses merangkum 

dan memilih sejumlah fakta terpenting yang akan membantu reporter atau 

penulis naskah (writer) untuk mengungkapkan atau menceritakan suatu 

peristiwa.
7
 

        Berita yang diudarakan melalui televisi berasal dari reporter yang 

melakukan peliputan dan reportase bersama kamera. Setelah melakukan 

peliputan reportase di lapangan, kemudian dibuat naskah berita yang akan dibaca 

sebagai voice-over untuk menjelaskan tentang gambar yang disajikan. Reportase 

adalah kegiatan meliput berita dari narasumber, kemudian ditulis dalam naskah 

berita atau dilaporkan kepada pemirsa. 

       Reporter televisi tidak bisa menulis berita hanya berdasarkan data yang 

didapatnya, namun juga berdasarkan gambar yang didapatkan oleh juru kamera.
8
 

Adanya gambar atau visual ini sebenarnya sangat membantu pekerjaan reporter 

ketika menulis naskah berita. Reporter televisi tidak perlu menjelaskan segala 

sesuatunya dengan terlalu rinci karena sebagian besar fakta telah dijelaskan 

dengan gambar. Karena itu penting bagi reporter televisi untuk menghindari 

pembebanan naskah yang terlalu panjang atau penggunaan bahasa yang rumit. 

                                                           
7
 Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir, (Jakarta : Kencana Prenada Group, 2010) h. 153. 

8
 Fajar Junaedi, Op. Cit,  h. 41. 
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       Prinsip utama ketika menulis naskah berita televisi adalah bahasa yang 

sederhana. Pada pokoknya semakin sederhana suatu naskah berita, maka akan 

semakin baik. Naskah yang ditulis oleh reporter haruslah memenuhi unsur-unsur  

5W (what,where,when,who,why)+1H (how). Naskah yang sudah ditulis oleh 

reporter harus diedit terlebih dahulu oleh EIC (editor in chief) karena bila naskah 

yang ditulis menimbulkan masalah seperti kekurangan data, kerancuan informasi, 

dan pemasalahan lainnya, maka reporter harus bisa memberikan penjelasan demi 

kesempurnaan informasi yang akan disiarkan. 

       Pada setiap stasiun televisi dapat menayangkan berbagai program hiburan 

seperti, film, musik, kuis, talk show dan sebagainya, tetapi siaran berita 

merupakan program yang mengidentifikasi suatu stasiun TV kepada 

pemirsanya.
9
 

       TVRI Sumatera Selatan merupakan televisi milik pemerintah yang ada di 

kota Palembang. Stasiun televisi ini telah mampu memproduksi program acara 

yang ditayangkan setiap harinya kepada publik atau masyarakat. Salah satunya 

ialah program Warta Sumsel. 

       Warta Sumsel ini dimulai sejak April 2016. Sebelumnya Warta Sumsel 

bernama Warta Daerah. Dalam Warta Sumsel ada tiga segmen yaitu warta 

sumsel berisi tentang berita hard news (topic of the day), sumsel positif tentang 

citra sumatera selatan menghadapi asian games dan film pendek yang 

                                                           
9
 Morissan, Op. Cit, h. 2. 
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memberikan wadah bagi anak muda sumatera selatan baik pelajar, mahasiswa 

atau komunitas film untuk berekspresi.
10

 

       Setiap stasiun televisi membutuhkan sumber daya manusia yang cukup 

banyak begitu pun dalam organisasi redaksi pemberitaan yang semuanya bekerja 

sebagai team work (kerja sama). Keberhasilan dalam pemberitaan tergantung 

kepada reporter dan juru kamera yang ada di lapangan serta korlip yang 

mengarahkan. Strukur organisasi dalam pemberitaan terdiri dari direktur 

pemberitaan (news director), eksekutif produser, produser, koordinator liputan 

(korlip), reporter, juru kamera, dan lain-lain.
11

 Namun dalam proses editing 

naskah berita warta sumsel dilakukan oleh editor in chief. 

       Mengedit sebuah naskah berita sangat penting, untuk mengecek kembali 

naskah berita yang telah ditulis reporter, apakah data yang ditulis sudah lengkap, 

dan layak atau tidak diterima masyarakat. Dengan demikian, naskah yang sudah 

diedit tidak perlu diragukan lagi oleh masyarakat. 

       Sebelum penulisan naskah berita dilakukan editing, terlebih dahulu seorang 

redaktur menugaskan reporter untuk meliput berita, kemudian mencari dan 

mengumpulkan hal-hal yang diperlukan untuk bahan penulisan naskah.
12

 Dalam 

tahap ini redaktur menyusun perencanaan terlebih dahulu membuat semacam 

planningsheet yang isinya menyusun daftar sumber-sumber yang akan 

                                                           
10

 Chandra Irawan, Kepala Bidang Berita, Wawancara via WA, Palembang, 20 

Desember 2017. 
11

 Morissan, Op. Cit, h. 43. 
12

 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama kusumaningrat, Op. Cit, h. 72 
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dihubungi. Kemudian setelah reporter mendapatkan bahan ia menulis naskah 

berita, setelah tulisan selesai tulisan dipindahkan ke meja redaktur/editor. Naskah 

berita yang layak untuk di muat, direkam oleh reporter yang menulis berita. 

Setelah itu, editor gambar menyatukan antara vidio atau gambar yang dihasilkan 

oleh reporter dan kamerawan dengan audio yang sudah direkam sebelumnya, 

kemudian berita siap untuk ditayangkan. Pada saat observasi seorang editor in 

chief langsung mencetak naskah yang ditulis reporter. Karena itu, peneliti tertarik 

untuk mengetahui strategi EIC (editor in chief)  dalam melakukan editing naskah 

berita serta apa saja hambatan-hambatan ketika mengedit naskah berita warta 

sumsel. 

       Dari latar belakang permasalahan tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai : “Strategi Editing Naskah Berita Warta Sumsel di 

Lembaga Penyiaran Publik Republik Indonesia Sumatera Selatan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari uraian di atas, maka dalam penelitian ini 

penulis merumuskan permasalahannya sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi editing naskah berita Warta Sumsel di Lembaga Penyiaran 

Publik Republik Indonesia Sumatera Selatan ? 

2. Apa saja hambatan-hambatan dalam editing naskah berita Warta Sumsel? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian adalah : 

a. Untuk mengetahui strategi editing naskah berita Warta Sumsel di 

Lembaga Penyiaran Publik Republik Indonesia Sumatera Selatan. 

b. Untuk mengetahui apa saja hambatan-hambatan dalam editing naskah 

berita Warta Sumsel. 

2. Kegunaan Penelitian adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian dalam ilmu 

komunikasi, terutama dalam disiplin ilmu jurnalistik, khususnya 

mengenai strategi editing naskah berita pada media televisi, serta dapat 

menjadi referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para praktisi 

komunikasi, terutama Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang, khususnya Jurusan Jurnalistik agar lebih mudah 

memahami strategi editing naskah berita pada media televisi. 

2) Untuk melengkapi penelusuran koleksi skripsi pada perpustakaan 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan juga perpustakaan umum 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang sehubungan 

belum ada penelitian khusus tentang strategi editing naskah berita 

pada media televisi. 
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D. Tinjauan Pustaka 

       Berkaitan dengan penelitian penulis lakukan, dengan mengambil strategi 

editing naskah berita Warta Sumsel di Lembaga Penyiaran Publik Republik 

Indonesia Sumatera Selatan, maka berdasarkan beberapa hasil penelitian dan 

karya tulis ilmiah yang sudah dilakukan sebelumnya, berbeda dengan penelitian 

yang sedang direncanakan, menunjukkan bahwasannya penelitian yang akan 

dilakukan belum pernah dibahas atau diteliti. Berikut ini beberapa penelitian 

terlebih dahulu, diantaranya : 

       Pertama: Pada skripsi Juniara Juwita Dwi Utari Jurusan Jurnalistik 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang tahun 2016 dengan judul 

“Proses Editing dalam Jurnalisme Warga pada program Wideshot Metro TV”.
13

 

Pada skripsi Juniara membahas bagaimana proses editing naskah dan gambar 

berita yang dikirim oleh jurnalis warga pada program Wideshot Metro TV, 

sedangkan pada skripsi ini lebih menitikberatkan pada strategi EIC dalam editing 

naskah berita Warta Sumsel yang ditulis oleh wartawan TVRI Sumatera Selatan 

(Sumsel). Persamaan skripsi Juniara dengan skripsi ini terletak dalam melakukan 

editing naskah berita sebelum dipublikasikan. 

     

                                                           
13

 Juniara Juwita Dwi Utari, Proses Editing dalam Segmen  Jurnalisme Warga pada program 

Wideshot Metro Tv, Skripsi, (Palembang: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Raden Fatah, 2016). 
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  Kedua: Pada skripsi yang ditulis oleh Mordekhay Jurusan Ilmu Komunikasi 

Konsentrasi Jurnalistik Universitas Esa Unggul Jakarta tahun 2009.
14

 Membahas 

tentang teknik peliputan, penulisan, dan penyuntingan berita perkotaan, pada 

pemberitaanya berisikan kejadian atau peristiwa yang sedang atau telah terjadi di 

Ibu Kota Jakarta hingga layak terbit. Sedangkan dalam skripsi ini lebih 

menitikberatkan pada penyuntingan berita yang berisikan kejadian atau peristiwa 

yang sedang atau telah terjadi di Sumatera Selatan. Persamaan skripsi 

Mordekhay dengan skripsi ini terletak pada penyuntingan naskah berita dengan 

memperhatikan unsur 5W+1H dengan berpedoman pada piramida terbalik, dan 

setelah menulis berita, naskah beritanya diedit oleh redaktur berita. 

       Ketiga: Pada skripsi yang ditulis oleh Andi Army Arifianita  Mahasiswa 

Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar tahun 2016.
15

 Pada skripsi Andi membahas Strategi Tim 

Redaksi Program Warta Sul Sel di TVRI dalam Meningkatkan Kualitas 

Pemberitaan, sedangkan pada skripsi ini memfokuskan pada Strategi Editor In 

Chief dalam melakukan editing naskah berita Warta Sumsel di Lembaga 

Penyiaran Publik Republik Indonesia Sumatera Selatan. Persamaannya terletak 

pada jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

                                                           
14

 Mordekhay, Teknik Peliputan, Penulisan dan Penyuntingan Berita ‘Perkotaan’ Pada Harian 

Umum Berita Kota, (Jakarta: Fakultas Ilmu Komunikasi Konsentrasi Jurnalistik Universitas Esa 

Unggul, 2009). Diakses pada  8 Januari 2017. 
15

 Andi Army Arifianita, Strategi Tim Redaksi Warta Sul Sel di TVRI dalam Meningkatkan 

Kualitas Pemberitaan, Skripsi, (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Alauddin, 2016). Diakses pada 17 Januari 2018. 
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E. Kerangka Teori 

       Sebagai acuan pada penulisan skripsi ini dan juga landasan berpikir dalam 

penelitian. Maka untuk lebih mudah memahami dalam penelitian ini, penulis 

membuat pembahasan yang bersifat praktis yang meliput : 

1. Strategi  

       Kata strategi berasal dari bahasa latin strategia, yang diartikan sebagai seni 

penggunaan rencana untuk mencapai tujuan.
16

 Sedangkan strategi Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah ilmu siasat perang, akal atau tipu muslihat 

untuk mencapai sesuatu maksud dan tujuan yang telah direncanakan.
17

 Dengan 

demikian, strategi yang dimaksudkan di sini ialah bagaimana cara seorang editor 

mengedit sebuah naskah berita. Dengan adanya strategi, maka akan memudahkan 

seorang editor dalam melakukan penyuntingan atau editing dalam naskah berita. 

2. Editing  

       Editing adalah proses menyusun, memanipulasi, dan merangkai ulang 

rekaman video (master tape) menjadi suatu rangkaian cerita yang baru (sesuai 

naskah) dengan memberikan penambahan tulisan, gambar, atau suara sehingga 

mudah dimengerti dan dapat dinikmati pemirsa.
18

  

       Menurut Rusman Latief dan Yusiatief Utud, editing adalah penyuntingan, 

pemotongan, penyambungan, merangkai pemotongan gambar secara runtut dari 

                                                           
16

 Sri Anitah W, Strategi Pembelajaran, PEFI4201/Modul 1, h. 2. Diakses pada Jumat 22 

Desember 2017. 
17

 Hasan Alwi, Op. Cit, h. 1092. 
18

 Andi Fachruddin, Dasar-dasar Produksi Televisi, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), h. 393. 
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bagian-bagian dari hasil rekaman gambar dan suara.
19

 Ada dua teknik editing 

yang digunakan, yaitu editing linear dan editing nonlinear. 

       Editing linear adalah sistem editing teknologi analog (dari kaset ke kaset) 

menggunakan video tape recorde (VTR), video mixer, audio mixer, dan 

character generator. Adapun editing non-linear adalah editing digital 

menggunakan komputer sebagai media kerjanya. Materi dari kaset tape diubah 

menjadi data. Data tersebut yang akan diedit. 

3. Naskah Berita 

       Berita adalah informasi yang penting dan menarik perhatian orang banyak. 

Atas dasar itu, penyajian berita jurnalistik harus memperhatikan sifat-sifat berita 

seperti aktual, objektif, akurat, menarik perhatian, dan bertanggung jawab.
20

 

       Menurut M. Assegaf, berita adalah laporan tentang fakta atau ide yang 

termasa, yang dipilih staf redaksi suatu media untuk disiarkan dan menarik 

perhatian pembaca karena sifatnya luar biasa, penting, humor, emosional, dan 

penuh ketegangan.
21

 

       Naskah berita adalah lembaran kertas yang berisi laporan tentang peristiwa 

yang terjadi di masyarakat sebagai  hasil olahan wartawan yang siap dimuat pada 

media massa cetak atau media massa elektronik.  

 

                                                           
19

 Rusman Latief dan Yusiatie Utud, Siaran Televisi Non-Drama, (Jakarta: Prenada Media Group, 

2015). h. 155. 
20

 Syarifuddin Yunus, Op. Cit, h. 45 
21

 Ibid, h. 47. 
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4. Editing Naskah Berita 

       Editing naskah berita  adalah proses menyeleksi berita, memperbaiki tulisan 

naskah berita dan menata naskah supaya tidak terjadi kesalahan ketik, seperti 

mengubah huruf besar untuk nama negara “Indonesia” dan meletakkan koma 

dalam urutan kalimat “singa, beruang, dan kerbau.”
22

 Selain itu juga editing 

naskah berita merupakan  pemeriksaan tulisan, perbaikan ejaan, tata bahasa, 

kesalahan ketik dan sebagainya merupakan bagian penting dari penyuntingan. 

      Kegiatan editing dalam media televisi diartikan sebagai suatu pekerjaan 

menyambung, menambah, dan membuang naskah baik di lapangan maupun di 

studio sehingga hasilnya merupakan suatu jalinan atau urutan yang bisa 

dinikmati dan dimengerti pemirsa televisi. Sebelum pekerjaan editing 

dilaksanakan, seorang reporter dan kamerawan diutus untuk mencari berita, baik 

itu berita softnews ataupun hard news.
23

 

        Syarifuddin Yunus mengatakan ‘Proses kegiatan penyuntingan berita dapat 

dilakukan melalui dua tahapan  yakni sebagai berikut :
24

 

1. Penyuntingan redaksional, yang mengacu pada proses penyuntingan yang 

menekankan pada aspek kelogisan berita, kemudahan pemahaman, dan 

kejelasan makna. Penyuntingan ini dilakukan untuk membangun kesan 

                                                           
22

  Tom E. Rolnicki et al, Pengantar Dasar Jurnalisme, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2008), h. 

213. 
23

 Sapta Sari, Proses Penyuntingan pada Perusahan Jawatan Televisi Republik Indonesia (TVRI) 

Bengkulu, (Jurnal Professional Fis Unived Vol.1 No. 1 Februari 2014) h. 24. Diakses pada Senin 8 

Januari 2018. 
24

 Syarifuddin Yunus, Op. Cit, h. 88. 
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pembaca/pemirsa agar lebih mudah memahami berita yang disajikan dan 

menarik untuk dibaca/ditonton. 

2. Penyuntingan substansial, mengacu pada proses penyuntingan yang 

menekankan pada keuratan data dan kebenaran fakta yang disajikan dalam 

berita sehingga isi berita menjadi lebih mudah dipahami pembaca/pemirsa.  

       Pada stasiun televisi, profesi yang bertugas melakukan kegiatan penyuntingan 

adalah seorang editor. Redaktur penyunting adalah redaktur yang bertugas, 

membaca, menyunting pada naskah berita. Tugasnya adalah membetulkan ejaan, 

pemberian tanda baca, bahasanya, sampai pada gaya cetaknya.  

       editing berita tidaklah semata-mata memotong berita dan memasukkannya 

ke dalam kolom yang tersedia. Tetapi juga memperhatikan cara menyunting atau 

mengedit berita. Ada dua hal utama dalam merumuskan penyuntingan suatu 

berita, yakni :
25

 

1. Mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan, yakni kesalahan pada ejaan, 

kesalahan pada fakta-fakta, kesalahan pada struktur kalimat dan struktur 

berita. 

2. Menjaga hal-hal yang tidak dikehendaki, yakni masuknya unsur-unsur 

pendapat, adanya pengulangan kata atau kalimat yang mubazir, Mengoreksi 

supaya tidak ada fakta yang tertinggal, menjaga adanya kata atau kalimat yang 

dapat menimbulkan pencemaran nama baik atau salah tulis gelar dan nama 

                                                           
25

  Mordekhay, Op. Cit, h.36. 
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sumber, mengantisipasi berita yang sudah basi atau sudah dimuat sebelumnya, 

dan menjaga masuknya berita bohong/koreksi keakuratan berita. 

F. Metodelogi Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
26

  Istilah pendekatan  

kualitatif yakni menghasilkan data dalam bentuk rekaman hasil 

wawancara, transkip wawancara, catatan hasil pengamatan, dokumen-

dokumen tertulis, serta catatan yang tidak terekam selama pengumpulan 

data. Dalam hal ini, peneliti langsung meneliti subjek secara langsung. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah tempat untuk memperoleh keterangan. Dalam 

penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah EIC (Editor In Chief), 

Produser/ Ka.Sie (Kepala Bidang Seleksi Berita), Ka.Bid berita (Kepala 

Bidang Berita), dan yang menjadi objek penelitian adalah naskah berita 

dalam program warta sumsel. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini ialah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

                                                           
26

  Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 11. 
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terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan.
27

 

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam. 

Wawancara mendalam (in-Depth interviewe) adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dan tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan.
28

 Dalam 

proses memperoleh data mengenai Warta Sumsel, dengan cara tanya 

jawab secara langsung antara peneliti dan narasumber.  

b. Observasi 

Observasi merupakan proses melihat, mengamati, dan mencermati 

serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 

tertentu.
29

 Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. 

Sehingga dapat memudahkan peneliti mencari bahan observasi dalam 

strategi editing naskah berita warta sumsel yang telah dilakukan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan melihat atau 

menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat sendiri atau oleh orang 

                                                           
27

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2014), h. 117. 
28

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 139. 
29

 Haris Herdiansyah, Op. Cit,  h. 133. 
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lain tentang subjek yang akan diteliti.
30

 Studi dokumentasi merupakan 

salah satu cara untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang 

subjek melalui suatu media tertulis maupun dokumen lainnya yang 

dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan. 

4. Analisis Data 

Dalam analisis data penelitian ini menggunakan analisis kualitatif 

deskriptif karena data yang diperoleh peneliti masih berupa uraian-

uraian.
31

 Maka penulis mengumpulkan semua data yang diperoleh 

kemudian melakukan penyusunan sesuai dengan urutan pembahasan, 

selanjutnya dianalisis dan ditafsirkan dalam bentuk kalimat yang 

sederhana dan dapat dimengerti sehingga mudah untuk menarik 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
30

 Ibid, h. 143. 
31

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 103. 



18 

 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, metodelogi penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan. 

BAB II 

Menguraikan pengertian strategi, editing berita televisi, dan naskah berita 

televisi. 

BAB III 

Menguraikan profil TVRI Sumsel, visi dan misi TVRI Sumsel, dan Struktur 

Organisasi TVRI Sumsel. 

BAB IV 

Menguraikan bagaimana strategi editing naskah berita Warta Sumsel di 

Lembaga Penyiaran Publik Republik Indonesia Sumatera Selatan serta 

hambatan-hambatan apa saja dalam editing naskah berita Warta Sumsel. 

BAB V 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan yang telah dibahas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi 

1. Strategi Komunikasi 

       Strategi komunikasi sebagai suatu pola pikir dalam merencanakan suatu 

kegiatan mengubah sikap, sifat, pendapat dan perilaku khalayak, orientasinya 

terpusat pada tujuan akhir yang ingin dicapai, dan merupakan kerangka 

sistematis pemikiran untuk bertindak dalam melakukan komunikasi.
32

  

       Pada setiap media penyiaran yang berhasil terlebih dahulu memiliki suatu 

rencana pemasaran strategis (strategic marketing plan) yang berfungsi sebagai 

panduan dalam menggunakan sumber daya yang dimiliki.
33

 Sebagai proses 

pembuatan rencana, perencanaan komunikasi tentunya merupakan suatu kegiatan 

yang dilakukan untuk menentukan atau membatasi masalah, memilih sasaran dan 

tujuan, memikirkan cara untuk melaksanakan usaha pencapaian tujuan, dan 

mengukur (menilai) kemajuan ke arah berhasilnya pencapaian tujuan.  

       Strategi komunikasi mencerminkan kebijaksanan dalam merencanakan 

masalah yang dipilih  dan kegiatan komunikasi yang akan dilakukan untuk 

memecahkan masalah, sedangkan manajemen komunikasi menata dan mengatur 

tindakan-tindakan yang akan diambil dari sumber daya yang tersedia guna 

melaksanakan strategi komunikasi. Dengan kata lain strategi menyangkut apa 

                                                           
32

 Kustadi Suhandang, Strategi Dakwah, Penerapan Strategi Komunikasi dalam Dakwah, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 84 

33
  Morissan, Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 278. 



20 
 

 
 

yang akan dilakukan (what to do)), dan manajemen menyangkut bagaimana 

membuat hal itu bisa terjadi (how to make it happen).
34

 

 

       Strategi komunikasi merupakan suatu rencana yang telah disusun dan dibuat 

secara sistematis, untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. Dengan 

demikian, adanya strategi komunikasi sangat memudahkan dalam memecahkan 

masalah dan bertindak dalam melakukan komunikasi. 

2. Strategi Editing  

       Editing secara umum adalah aktivitas menyiapkan naskah dan sebagainya 

untuk diedarkan atau diterbitkan dalam bentuk cetakan dengan memperhatikan 

tata penyajiannya. Sementara itu, menurut kalangan penerbit, penyuntingan 

berarti menyiapkan, menyeleksi, dan menyesuaikan naskah orang lain untuk 

penerbitan atau penyiaran.
35

 

       Editing pada media televisi berbeda dengan editing pada media cetak. 

Editing pada media televisi yakni menggabungkan naskah yang sudah diedit lalu 

direkam dan digabung menjadi satu dengan gambar yang diambil oleh 

kamerawan. Editing televisi untuk mata dan telinga, sedangkan editing pada 

media cetak hanya untuk dibaca.   

                                                           
34

 Ibid, h. 86. 

35
 Wahyu Wibowo, Menjadi Penulis & Penyuntingan Sukses, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

h. 19 
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Penyuntingan  naskah adalah perantara penulis dan pembaca. Bagannya dapat 

dilihat berikut ini:
36

 

 

 

Untuk dapat melaksanakan editing naskah dengan baik, seorang penyunting 

naskah perlu memeriksa hal-hal berikut: 

a. Ejaan 

       Ejaan adalah seperangkat kaidah, aturan, atau ketentuan yang mengatur 

pelambangan bunyi bahasa, termasuk bagaimana menggunakan tanda baca.
37

 

Ejaan merupakan aturan dalam pemenggalan kata, penggunaan huruf kecil dan 

huruf kapital, dan penggunaan tanda baca (titik, koma, dan lain-lain). 

       Ejaan yang berlaku saat ini ialah Ejaan Bahasa Indonesia. Ejaan ini mulai 

berlaku tanggal 26 November 2015. Kaidah ejaan ini telah diterbitkan dalam buku 

yang berjudul Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016).
38

 

       Ejaan Bahasa Indonesia mengatur hal-hal berikut: 

1. Pemakaian huruf, 

2. Penulisan kata, 

                                                           
36

 Pemusuk Eneste, Buku Pintar Penyuntingan Naskah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2017), h. 41 

37
 Harlis Kurniawan, Cara Cepat Mahir Editing, (Depok: Mutiara Allamah Utama, 2013), h. 

34 

38
 Pemusuk Eneste, Op. Cit, h. 42 

Pembaca Penyuntingan Penulis 
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3. Pemakaian tanda baca, dan 

4. Penulisan unsur serapan. 

b. Tatabahasa 

       Tatabahasa menyangut kata dan kalimat, yakni bentuk kata, pilihan kata, 

pemakaian kata, dan kalimat. Tata bahasa yang dimaksudkan adalah susunan 

kalimat bahasa Indonesia yang baik, mengerti kata-kata baku, memilih kata-kata 

yang pas dan lain sebagainya. 

c. Kebenaran Fakta 

       Kebenaran yang berkaitan dengan fakta/nama geografis, fakta sejarah 

(historis), nama diri (nama orang), fakta ilmiah (rumus-rumus), dan angka-angka 

statistik/nonstatistik. Karena apabila terjadi kesalahan akibatnya akan fatal di 

kemudian hari. 

d. Legalitas 

       Sebelum naskah berita diterbitkan, naskah berita berkaitan dengan hak cipta, 

apakah sebuah naskah memang benar adanya atau naskah yang dibuat plagiat atau 

hasil jiplakan orang lain. 

e. Konsistensi  

       Bahasa yang digunakan dalam sebuah naskah, sebaiknya konsisten dari awal 

sampai akhir. Hal ini penting dalam penggunaan, bahasa yang konsisten akan 

terlihat bahwa naskah terlihat rapi dan tidak membingungkan pembaca.  
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B. Editing Berita Televisi 

1. Pengertian Editing 

Editing adalah proses menyusun, memanipulasi, dan serangkaian ulang 

rekaman video (master tape) menjadi suatu rangkaian cerita yang baru (sesuai 

naskah) dengan memberikan penambahan tulisan, gambar, atau suara sehingga 

mudah dimengerti dan dapat dinikmati pemirsa.
39

 Editing televisi adalah seni 

menggabungkan gambar dan audio agar memiliki alur cerita yang dapat 

dinikmati dan bermanfaat bagi pemirsa. 

Editing berita televisi ialah editing naskah dan editing video hasil peliputan 

kamerawan dan reporter. Editing naskah merupakan pengecekan kembali naskah 

yang ditulis oleh reporter, sehingga naskah tersebut layak untuk direkam. 

Sedangkan editing video adalah memotong gambar yang tidak diinginkan, 

misalnya gambarnya cacat seperti kabur dan blur. Karena, jika keduanya tidak 

diedit akan mengakibatkan cacat teknisi pada gambar dan suara.  

Editing berita televisi ialah menggabungkan naskah berita yang telah di-

edit dan video yang sudah dipotong-potong. Naskah yang sudah direkam akan 

menghasilkan rekaman suara, setelah itu antara suara dan gambar digabung 

menjadi satu bagian. 

 

 

                                                           
39

 Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Produksi Televisi, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), h. 395 
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2. Jenis-Jenis Editing 

Ada dua jenis teknik yang digunakan untuk proses editing program, yaitu 

continuity editing dan compilation editing.
40

 

a. Continuity Editing  

       Menghubungkan gambar yang satu dengan lainnya. Menghubungkan adegan 

satu dengan lainnya, sehingga tersusun cerita yang diinginkan. Continuity editing 

dipakai pada program drama dan produksi film. 

b. Compilation Editing 

       Editing yang tidak terikat pada kontinuitas gambar. Gambar disusun 

berdasarkan script atau narasi. Gambar mengikuti naskah sebagai pelengkap 

keterangan narasi. Compilation editing digunakan untuk program dokumenter, 

straight news, dan beberapa format program lainnya. 

       Continuity editing dan compilation editing, kedua jenis editing ini harus tetap 

memperhatikan: (1) Aspek rationable, yaitu hasil editing harus masuk akal dalam 

menyambungkan gambar-gambar lainnya, dengan megikuti alur cerita. Dengan 

melihat gambar tanpa penjelasan sudah dapat dimengerti alur cerita yang ingin 

disampaikan. (2) Aspek atractive, yaitu gambar-gambar yang diedit memiliki 

kesatuan informasi, motivasi, ekspresi, dengan pemilihan angle dan komposisi 

shot yang benar dan baik agar memberikan hasil editing yang indah dan enak 

ditonton.
41

 

 

                                                           
40

 Rusman Latief dan Yusiatie Utud, Siaran Televisi Non-Drama, (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2015), h. 158 

41
 Ibid, h.159 
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       Continuity editing adalah menggabungan gambar satu dengan gambar 

lainnya, sedangkan compilation editing adalah editing yang tidak terikat pada 

kelanjutan gambar, akan tetapi gambar mengikuti narasi. 

 

C. Berita Televisi  

1. Pengertian Berita 

       Dari segi etimologis, berita sering disebut juga dengan warta. Warta berasal 

dari bahasa Sanskerta yaitu ‘vrit” atau ‘vritta”, yang berarti kejadian atau 

peristiwa yang telah terjadi. Persamaan dalam bahasa Inggris dapat dimaknakan 

dengan “write”.
42

 

       Berita adalah informasi yang penting dan menarik perhatian orang banyak. 

Penyajian berita pun harus mempertimbangkan aspek waktu, karenanya penyajian 

berita patut menjadi perhatian. Atas dasar itu, penyajian berita harus 

memperhatikan sifat-sifat berita, seperti aktual, objektif, akurat, menarik 

perhatian dan bertanggung jawab.
43

  

       Berita merupakan sebuah  informasi penting dan menarik perhatian 

masyarakat. Selain itu, berita adalah memberitahukan kepada masyarakat 

peristiwa atau kejadian yang sedang atau telah terjadi. 
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       Menurut beberapa ahli, definisi berita diantaranya:
44

 

a. Paulo de Massener, berita adalah suatu informasi penting yang menarik 

perhatian dan minat khalayak. 

b. Adinegoro, berita adalah pernyataan antar manusia yang bertujuan untuk 

memberitahukan yang disiarkan melalui pers. 

c. Michael Charnley, berita adalah laporan tercepat tentang fakta dan ulasan 

yang menarik dan penting dan atau kedua-duanya untuk masyarakat. 

d. Mochtar Lubis, berita adalah apa saja yang ingin diketahui pembaca, apa saja 

yang terjadi, dan menarik perhatian orang, apa saja yang menjadi buah 

percakapan, semakin menjadi buah tutur orang banyak semakin besar nilai 

beritanya, asalkan tidak melanggar ketertiban perasaan dan undang-undang 

penghinaan. 

e. William Maulsby, berita adalah penuturan secara benar dan tidak memihak 

dari fakta-fakta yang mempunyai arti penting dan baru terjadi, yang dapat 

menarik perhatian masyarakat yang menyiarkan berita. 

f. M. Assegaf, berita adalah laporan tentang fakta atau ide yang temasa, yang 

dipilih staf redaksi suatu media untuk disiarkan dan menarik perhatian 

pembaca karena sifatnya luar biasa, penting, humoris, emosional, dan penuh 

ketegangan. 
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Mengacu pada definisi-definisi tersebut, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa berita merupakan laporan informasi penting yang baru atau 

telah terjadi dan menarik perhatian masyarakat. Sifat-sifat berita ialah 

informatif, layak dipublikasikan dan bukan pendapat atau inisiatif wartawan 

itu sendiri. 

2. Jenis Berita 

       Program informasi dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu berita keras 

(hard news) dan berita lunak (soft news).
45

 

a. Berita Keras  

       Berita keras atau hard news adalah infomasi penting dan menarik yang harus 

segera disiarkan oleh media penyiaran karena sifatnya yang harus segera 

ditayangkan agar dapat diketahui masyarakat secepatnya. Dalam hal ini berita 

keras dapat dibagi ke dalam beberapa bentuk berita yaitu, straight news, feature, 

dan infotaiment.
46

 

1) Straight News. Straight news berarti langsung, maksudnya suatu berita yang 

singkat (tidak detail) dan mencakup 5W + 1H (who, what, where, wheb, why 

dan how) terhadap suatu peristiwa yang diberitakan. Berita ini sangat terikat 

waktu (deadline) karena informasinya sangat cepat basi jika terlambat 

disampaikan kepada masyarakat. 
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2) Feature. Feature adalah berita ringan namun menarik. Menarik maksudnya 

informasi yang lucu, unik, aneh, menimbulkan kekaguman, dan sebagainya. 

Pada dasarnya berita semacam ini dapat dikatakan sebagai  softnews karena 

tidak terikat dengan waktu penayangan. Namun, karena durasinya singkat 

(kurang dari lima menit), ia menjadi bagian dari program berita maka feature 

masuk ke dalam kategori hard news. 

3) Infotainment. Kata infotainment berasal dari dua kata yaitu information yang 

berarti informasi dan entertaiment yang berarti memberikan hiburan, namun 

infotainment bukanlah berita hiburan atau berita yang memberikan hiburan. 

Infotainment adalah berita yang menyajikan informasi mengenai kehidupan 

orang-orang yang dikenal masyarakat (celebrity), dan karena sebagian besar 

dari mereka bekerja pada industri hiburan seperti pemain film/sinetron, 

penyanyi dan sebagainya maka berita mengenai mereka disebut juga 

infotainment. 

       Berita keras (hard news) ialah berita yang harus segera disiarkan karena 

sifatnya harus segera ditayangkan. Dalam hal ini berita keras dapat dibagi ke 

dalam 3 bentuk berita yakni, straight news, feature, dan infotaiment. Straight 

news ialah berita langsung yang harus segera disiarkan kepada masyarakat, karena 

berita ini terikat waktu dan cepat basi. Feature ialah berita ringan namun menarik, 

lucu, dan unik. Selain itu juga feature ini tidak terikat waktu penayangan. 
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Sedangkan infotainment ialah berita yang menyajikan kehidupan artis atau orang-

orang terkenal. Seperti penyanyi, pemain film/sinetron, dan lain sebagainya. 

b. Berita Lunak  

       Berita lunak atau soft news adalah  informasi penting dan menarik yang 

disampaikan secara mendalam (indepth) namun tidak bersifat harus segera 

ditayangkan. Berita yang masuk kategori ini ditayangkan pada satu program 

tersendiri di luar program berita. Program yang masuk kedalam kategori berita 

lunak ini adalah magazine, current affair, dokumenter dan talk show.
47

 

1) Magazine. Diberi nama magazine karena topik atau tema yang disajikan sama 

dengan topik atau tema yang terdapat dalam suatu majalah (magazine). 

Magazine adalah program yang menampilkan informasi ringan namun 

mendalam atau dengan kata lain magazine adalah feature dengan durasi yang 

lebih panjang. Magazine ditayangkan pada program tersendiri yang terpisah 

dari program berita. 

2) Current Affair.  Dari namanya, current affair adalah persoalan kekinian. 

Current Affair adalah program yang menyajikan informasi yang terkait 

dengan suatu berita penting yang muncul sebelumnya namun dibuat secara 

lengkap dan mendalam. Misalnya program yang menyajikan cerita mengenai 

kehidupan masyarakat setelah ditimpa bencana alam dahsyat, misalnya gempa 

dan tsunami. 
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3) Dokumenter. Dokumenter adalah program informasi yang bertujuan untuk 

pembelajaran dan pendidikan namun disajikan dengan menarik. Misalnya 

program yang menceritakan mengenai suatu tempat, kehidupan atau seorang 

tokoh atau kehidupan hewan di padang rumput dan sebagainya. Suatu 

program dokumenter adakalanya dibuat seperti membuat sebuah film sehingga 

sering disebut dengan film dokumenter. 

4) Talk Show. Program talk show atau perbincangan adalah program yang 

menampilkan satu atau beberapa orang untuk membahas suatu topik tertentu 

yang dipadu oleh seorang pembawa acara (host). Mereka yang diundang 

adalah orang-orang yang berpengalaman langsung dengan peristiwa atau topik 

yang diperbincangkan atau mereka yang ahli dalam masalah yang tengah 

dibahas. 

       Berita lunak (soft news) ialah berita yang bersifat mendalam (indepth), namun 

tidak terikat pada waktu penayangan. Dalam hal ini berita lunak dapat dibagi ke 

dalam 4 bentuk program yakni, magazine, current affair, dokumenter dan talk 

show. Magazine ialah informasi ringan namun mendalam dengan durasi yang 

lebih panjang. Current affair ialah informasi yang terkait persoalan kekinian 

namun dibuat secara lengkap dan mendalam. Dokumenter ialah informasi yang 

memberikan pembelajaran dan pendidikan dari kehidupan seseorang. Sedangkan 

talk show ialah informasi yang menampilkan satu atau beberapa orang untuk 

membahas suatu topik tertentu dengan dipadu oleh seorang pembawa acara (host). 
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D. Naskah Berita Televisi 

       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ada empat pengertian naskah yaitu 

(1) karangan yang masih ditulis dengan tangan, (2) karangan seseorang yang 

belum diterbitkan, (3) bahan-bahan berita yang siap untuk diset, dan (4) 

rancangan. Sedangkan naskah berita adalah lembaran kertas yang berisi laporan 

mengenai hal atau peristiwa yang terjadi di masyarakat sebagai hasil olahan 

wartawan yang siap dimuat pada media massa cetak atau media massa 

elektronik.
48

  

 

       Naskah adalah tulisan  seseorang yang belum diterbitkan, kemudian naskah 

ini dilihat dan diedit oleh editor. Sedangkan naskah berita adalah tulisan hasil 

liputan seorang reporter dan kamerawan yang didapat dari wawancara di 

lapangan, kemudian diedit dan diolah kembali oleh editor. 

       Menulis naskah berita televisi pada dasarnya untuk mata dan teliga. Gambar 

boleh bagus, tajam dan kontras. Tetapi kalau tidak disertai suara atau kata-kata, 

maka tetap saja gambar itu hanya layak disebut gambar bisu. Dalam jurnalistik 

televisi, gambar bisu dan suara tanpa gambar semacam ini termasuk cacat teknis 

yang secara prinsip tidak boleh terjadi.
49

 

       Pada pasal 3 Kode Etik Jurnalistik Wartawan Indonesia tahun 2006 bisa 

dijadikan patokan umum untuk menilai kualitas berita, yaitu Wartawan Indonesia 

selalu menguji informasi, memberitakan secara berimbang dan adil, dan tidak 
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mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi serta menerapkan asas praduga 

tak bersalah.
50

 

       Dari uraian Kode Etik diatas dapat dijabarkan karakteristik berita, yakni:
51

 

1) Berita Itu Objektif 

        Objektivitas berita adalah ukuran baik tidaknya sebuah berita sesuai kaidah-

kaidah jurnalistik. Objektivitas berita mencangkup dua hal, yaitu: 

a) Faktualitas, berita harus berdasarkan fakta bukan karangan atau opini 

wartawan. 

b) Imparsialitas, berita mesti tidak berpihak pada golongan tertentu dan tidak 

sepotong-potong dalam memberikan peristiwa. 

2) Narasumber Kredibel 

       Berita yang baik adalah berita yang menampilkan narasumber atau sumber 

berita yang terjamin kapabilitasnya dalam memberikan kesaksian atau informasi 

tentang peristiwa yang diberitakannya. 

3) Berita Harus Bernilai (Memiliki News Value/News Worthy) 

       Agar menarik minat khalayak untuk membacanya, maka berita harus 

mengandung nilai berita (news values). Nilai berita biasanya ada pada judul atau 

kepala berita (head news). Jika judulnya merangsang minat maka orang akan 

tertarik untuk membaca keseluruhan berita. 
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4) Jenis Nilai Berita 

       Berita yang diyakini akan dapat merangsang orang untuk membaca jika 

berkaitan dengan: 

a) Sesuatu peristiwa yang baru (aktual) 

        Informasi mempunyai nilai jika baru. Orang tertarik membaca informasi 

yang baru agar tidak ketinggalan zaman dan bisa mengangkat status dalam 

pergaulan sosial. Informasi digunakan untuk radar sosial dan mengawasi kejadian 

di lingkungan. 

b) Proksimilitas (kedekatan) 

       Orang tertarik membaca berita yang mengandung unsur kedekatan, baik 

secara emosional maupun geografis. Contoh, berita tentang kecelakaan bus di 

Surabaya lebih menarik perhatian pembaca Jawa Pos, dibandingkan kecelakaan 

yang sama yang terjadi di Bandung. Ada kedekatan geografis dalam berita yang 

membuat pembaca tertarik. 

c) Magnitude (kebesaran) 

       Berita dianggap menarik karena ada unsur kebesaran di dalamnya. Contoh 

konser dangdut yang dihadiri 5.000 orang dianggap lebih menarik dimuat 

ketimbang konser yang hanya dihadiri 500 orang. Kecelakaan yang menelan 

ratusan korban lebih menarik daripada kecelakaan yang menelan sedikit korban. 

Bencana gempa Tsunami di Aceh (2004) mendapat liputan besar-besaran karena 

“serba besar,” baik jumlah korbannya maupun kerusakan serta dampak bagi 

kehidupan. 
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d) Promience (kemasyhuran) 

        Sebuah peristiwa akan diberitakan jika mengandung unsur kemasyhuran 

(ketenaran). Kemasyhuran ini bisa mencakup orang atau objek tertertu. 

e) Tema-tema menarik (human interst) 

        Human interest adalah peristiwa yang menarik perasaan orang atau membuat 

orang bersimpati dan empati. Selama ini ada beberapa tema peristiwa yang besar 

kemungkinan menarik perhatian orang untuk membacanya. Tema-tema itu antara 

lain: seks, kriminalitas, konflik, uang, olahraga, bencana alam, humor, 

ketegangan, hobi, bintang, penderitaan, maupun perang. 

 Menulis naskah berita televisi terdiri atas tiga bagian, yaitu intro, badan 

narasi (main body) dan penutup atau kalimat akhir.
52

 

1. Menulis intro berita 

        Intro atau lead merupakan bagian terpenting dari suatu berita. Berita televisi 

selalu dimulai dengan intro (lead) yang dibicarakan oleh penyiar di radio. Intro 

merupakan rangkuman dari seluruh unsur terpenting dari suatu berita dengan latar 

belakang dan konteks yang diperlukan.
53

 

       Intro mengandung hampir seluruh unsur terpenting suatu berita yang 

mencangkup 5W, yaitu what, where, when, why dan who, sedangkan badan berita 

berfungsi untuk menguraikan unsur how yang belum dijelaskan pada intro.  
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       Fungsi utama intro adalah untuk menjual berita tersebut kepada pemirsa. 

Intro berfungsi untuk menarik perhatian penonton agar menyimak berita 

bersangkutan dari awal sampai akhir. Intro harus disusun sedemikian rupa 

sehingga bisa membuat penonton merasa perlu mengikuti beritanya sampai akhir, 

namun harus tetap objektif, tidak sensasional dan bombastis. 

2. Menulis badan berita 

       Narasi harus diselaraskan dengan gambar agar tidak membingungkan 

pemirsa, karena itu sebelum menulis naskah berita lihat videonya. Dalam 

menyusun narasi, maka visual yang dimiliki sering menetukan awal cerita.  

Fungsi narasi dalam berita televisi bukan untuk menceritakan gambar, tetapi 

untuk melengkapi atau mendukung gambar, karena itu narasi tidak terlalu 

panjang. Jika gambar telah sangat jelas menunjukkan fakta dan maknanya, maka 

tidak perlu lagi diceritakan lagi. Narasi hanya menceritakan apa yang tidak jelas 

atau yang tidak tergambar dalam video. 

3. Menulis penutup (Ending) 

       Setiap kali menulis narasi, maka penutupannya harus ditulis dengan baik, 

tegas, dan kuat. Jangan mengakhiri dengan kesimpulan, apalagi saran atau 

imbauan dari reporter itu sendiri, biarkan pemirsa mengambil kesimpulan sendiri. 

       Dalam membuat ending, reporter atau penulis narasi harus mengacu kembali 

kepada intro atau lead yang sudah lebih dahulu dibuat. Jadi, penutupan harus 

terkait dengan awal cerita guna menjaga keutuhan beritanya. 
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BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

A. Lembaga Penyiaran Publik (LPP) TVRI  

       Televisi Republik Indonesia (TVRI) merupakan lembaga penyiaran yang 

menyandang nama negara. Sejak berdirinya tanggal 24 Agustus 1962, TVRI 

mengemban tugas sebagai televisi yang mengangkat citra bangsa melalui 

penyelenggaraan penyiaran peristiwa yang berskala internasional, mendorong 

kemajuan kehidupan masyarakat serta sebagai perekat sosial.
54

 

      Dinamika kehidupan TVRI adalah dinamika perjuangan bangsa dalam proses 

belajar berdemokrasi. Pada tanggal 24 Agustus 1962 dalam era Demokrasi 

Terpimpin, TVRI berbentuk Yayasan yang didirikan untuk menyiarkan 

pembukaan Asian Games yang ke IV di Jakarta.  

      Memasuki era Demokrasi Pancasila pada tahun 1974, TVRI telah berubah 

menjadi salah satu bagian dari organisasi dan tata kerja Departemen Penerangan 

dengan status sebagai Direktorat yang bertanggungjawab Direktur Jenderal Radio, 

Televisi, dan Film.  

      Dalam era Reformasi terbitlah Peraturan Pemerintah RI Nomor 36 Tahun 

2000 yang menetapkan status TVRI menjadi Perusahaan Jawatan di bawah 

pembinaan Departemen Keuangan. Kemudian melalui Peraturan Pemerintah 

Nomor 9 Tahun 2002 TVRI berubah statusnya menjadi PT. TVRI (Persero) di 

bawah pembinaan Kantor Menteri Negara BUMN.  
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      Selanjutnya, melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 

2002 tentang Penyiaran, TVRI ditetapkan sebagai Lembaga Penyiaran Publik 

yang berbentuk badan hukum yang didirikan oleh Negara. 

      Peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2005 menetapkan bahwa tugas 

TVRI adalah memberikan pelayanan informasi, pendidikan dan hiburan yang 

sehat, kontrol dan perekat sosial, serta melestarikan budaya bangsa untuk 

kepentingan seluruh lapisan masyarakat melalui penyelenggaraan penyiaran 

televisi yang menjangkau seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

B. Lembaga Penyiaran Publik (LPP) TVRI Sumatera Selatan 

       TVRI Sumatera Selatan (dahulu TVRI Palembang) di dirikan atas dasar map 

and field survey yang dilaksanakan dari tahun 1967 sampai dengan 1970 oleh 

Yayasan Group Televisi Palembang bekerjasama dengan Elektronika dan 

Microwave Institut Teknologi Bandung, Pertamina, dan TVRI Pusat Jakarta.
55

 

       Awal tahun 1967, Mr. David Choa, seorang pengusaha di bidang elektonika 

pernah melaporkan bahwa setelah diadakan eksperimen di Jambi dapat menerima 

siaran televisi dari Singapura dan Malaysia dengan menggunakan antena yang 

tinggi asalkan menggunakan booster atau penguat signal televisi. 

       Hasil eksperimen tersebut oleh pangdam IV Sriwijaya Brigien TNI. Makmun 

Murod, dijadikan dasar untuk menginstruksikan Perwira Hubdam IV Sriwijaya, 

Letkol CHB. R. Mansur agar Peluang seperti di Jambi itu dapat dimanfaatkan dan 

diterapkan di Palembang. 

                                                           
55

 R. Mansur, Panca Warsa TVRI Palembang, (PT Aqurista Tunggal: Jakarta, 1979), h. 3 



38 
 

 
 

       Atas kerja sama antara teknisi dan Hubdam IV Sriwijaya, Daerah 

Telekomunikasi IV, RSUP Palembang dan instansi lainnya, maka dipersiapkan 

peralatan yang diperlukan untuk dapat menerima transmisi siaran televisi 

langsung dari Jakarta, Singapura, dan Malaysia. 

      Guna mengintensifkan penelitian lebih lanjut dan pencarian dana yang legal, 

didirikan suatu badan hukum dengan nama Yayasan Study Group Televisi 

Palembang yang diketuai oleh Letkol CHB. R. Mansyur, Perwira Hubdam IV 

Sriwijaya, dan dari sinilah bermula rencana serius pembangunan Televisi 

Palembang. 

      Untuk merealisasikan pembangunan TVRI Palembang, maka Gubernur KDH, 

Tingkat I Sumatera Selatan membentuk Direksi Pembangunan Televisi Daerah 

Sumatera Selatan dengan surat keputusan No.Pd/100/1970 yang disempurnakan 

dengan surat keputusan No. 58/DESHUK/1972 serta direstui dan disahkan oleh 

Menteri Penerangan RI dengan surat keputusan No. 20/KEP/MENPEN/1972, 

tanggal 1 Januari 1972.
56

 

      Tugas-tugas Direksi Pembangunan ini ialah mengkoordinasi, 

menyelenggarakan dan melakukan pengawasan pelaksanaan semua kegiatan 

pembangunan studio dan stasiun relay televisi yang berada di daerah Sumatera 

Selatan. 

      Direksi pembangunan televisi daerah Sumatera Selatan yang diketuai oleh 

Letkol. CHB. R. Mansyur ini melaksanakan pembangunan TVRI Palembang 
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sejak akhir tahun 1970. Lokasi tanah pembangunan TVRI Palembang ditetapkan 

di dalam kompleks Kampus Pekan Olahraga Mahasiswa (POM) IX/1971 

Palembang.
57

 

       Pembangunan gedung utama, pemancar dan menara dikerjakan di atas tanah  

seluas 150 meter x 90 meter dengan luas gedung seluruhnya 1.708,50 meter 

persegi. Bangunan tersebut terdiri atas dua lantai. 

       Perencanaan dan desain bangunan dikerjakan oleh Ir. Brandan Sembiring dari 

Direktorat Televisi RI Jakarta, sedangkan perencanaan bangunan dikerjakan oleh 

Biro Insinyur dan Arsitek teknika Palembang. 

       Pada maret 1972 selesai dikerjakan gedung pemancar dan kantin yang 

dilaksanakan oleh Biro Bangunan Nartyo Palembang, sedangkan gedung studio 

dikerjakan oleh CV INEBA Palembang selesai April 1973. 

      Pendirian menara baja setinggi 80 meter dengan luas dasar menara 15m x 

15m dikerjakan oleh PT EINUSA Jakarta, sedangkan pengadaan dan pemasangan  

antena omni directional dilakukan oleh Lembaga Elekronika dan Microwave ITB. 

Instalansi pemancar dikerjakan oleh Telekom Pertamina Unit II Plaju, dengan 

kekuatan 5 kw video dan 1 kw untuk audio dengan jangkauan pada radus 80 km. 

      Selain itu didirikan pula Gardu trafo oleh PLN Cabang Palembang, sedangkan 

pengadaan dua unit diesel generatol dengan kapasitas 105 kw dikerjakan oleh CV 

Putih Kuning Palembang. 
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      Siaran percobaan dimulai tanggal 10 sampai dengan 14 Juni 1973 berupa pola 

teknik yang bersifat memberi petunjuk kepada pirsawan dan pemilik pesawat 

televisi. siaran percobaan dilaksanakan dari 15 Juni sampai dengan 4 Agustus 

1973 mulai pukul 19.00 sampai jam 20.00 WIB, dengan mengadakan pemutaran 

film, playback VTR, siaran berita daerah dan berita nasional. Bahan-bahan siaran 

berupa film dan rekaman acara didatangkan dari TVRI Pusat Jakarta. Bahan 

siaran berita diperoleh oleh RRI Palembang, surat kabar, monitoring siaran RRI 

pusat dan hasil liputan sendiri.
58

 

      Sejak Agustus 1973, produksi sudah mulai diproduksi sendiri dan diudarakan 

dengan baik, berupa rekaman dan live studio. Selama siaran percobaan masih 

terdapat kelemahan-kelemahan, maka mulai 5 Agustus 1973 siaran percobaan 

hanya dilakukan setiap kamis dan sabtu selama dua jam. 

      Kemudian secara bertahap, selama enam bulan, baik mutu maupun volume 

siaran terus ditingkatkan, sehingga pada tanggal 31 Januari 1974, TVRI 

Palembang pun akhirnya diresmikan oleh menteri penerangan, yang diwakili oleh 

DIRJEN RF Syamsu Sugito, peresmian dilakukan berdasarkan SK.Menpen. RI. 

No.04/KEP/MENPEN/1974. 
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C. Visi dan Misi Lembaga Penyiaran Publik (LPP) TVRI  

       Visi LPP TVRI adalah terwujudnya TVRI sebagai media utama penggerak 

pemersatu bangsa. Sedangkan, Misi LPP TVRI adalah sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan siaran yang menghibur, mendidik, informatife secara 

netral, berimbang, sehat dan beretika untuk membangun budaya bangsa dan 

mengembangkan persamaan dalam keberagaman. 

2. Menyelenggarakan layanan siaran multiplatform yang berkualitas dan berdaya 

saing. 

3. Menyelenggarakan tata kelola yang modern, trasparan dan akuntabel. 

4. Menyelenggarakan pengembangan dan usaha yang sejalan dengan tugas 

pelayanan publik, dan 

5. Menyelenggarakan pengelolaan sumber daya proaktif dan andal guna 

meningkatkan pelayanan publik dan kesejahteraan pegawai. 

D. Tugas dan Wewenang Lembaga Penyiaran Publik (LPP) TVRI 

        Adapun tugas-tugas pokok Stasiun TVRI Sumatera Selatan adalah sebagai 

berikut : Melaksanakan pola acara siaran yang terdiri dari penerangan.
59

 

1. Pemberitaan pendidikan, agama, seni budaya, dan hiburan. 

2. TVRI selalu berusaha memelihara dan melestarikan nilai luhur kebudayaan. 

3. Mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa indonesia sesuai falsafah dan dasar 

negara yaitu UUD 1945. 
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       Pada Stasiun TVRI Sumatera selatan ini dipimpin oleh seorang kepala 

stasiun yang dibawahi beberapa kepala seksi pada bagian bidang sebagai 

berikut: 

a. Kepala Stasiun TVRI 

       Tujuan dari penetapan kepala stasiun TVRI diantaranya untuk menetapkan 

kebijakan operasional, penyiaran di daerah dan pemancarluasan siaran nasional 

serta mengkoordinasikan pengawasan pelaksanaan sesuai dengan kebijakan 

direksi di dalam instalasi pada lembaga penyiaran public wilayah Sumatera 

Selatan. Adapun fungsi dari kepala stasiun TVRI antara lain:
60

 

1) Menetapkan kebijakan siaran TVRI di daerah sesuai dengan kebijakan 

direksi. 

2) Menetapkan pedoman mekanisme kerja. 

3) Merecanakan, mendelegasikan dan mengendalikan kegiatan bidang 

berita. 

4) Merencanakan, mendelegasikan dan mengendalikan bidang teknik. 

5) Merencanakan, mendelegasikan dan mengendalikan bidang keuangan. 

Merencanakan, mendelegasikan dan mengendalikan bidang SDM. 

       Sedangkan wewenang dari kepala stasiun lembaga penyiaran publik TVRI 

wilayah sumatera selatan diantaranya : 

1) Menandatangani surat-surat yang menjadi dan tanggung jawabnya. 

2) Menindaklanjuti kebijakan yang ditetapkan oleh direksi. 
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3) Merencanakan, menetapkan, mengesahkan, dan mengendalikan kegiatan 

bidang program berita, teknik, keuangan, serta di bidang umum dan 

SDM. 

4) Melakukan koordinasi dan instalasi pemerintah/ non pemerintah. 

5) Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahan. 

6) Menilai kinerja bawahan. 

7) Membuat laporan secara periodik pelaksanaan kegiatan suatu kerja 

Stasiun LPP TVRI. 

        b. Kepala Seksi Produksi 

       Tugas pokok dari kepala seksi produksi ini yaitu mengelola seluruh kegiatan 

yang meliputi perencanaan penyelengaraan dan evaluasi kegiatan produksi serta 

mengkoordinasi pengawasan pelaksanaannya. Fungsi aspek produksi yaitu :
61

 

1) Perencanaan produksi acara dan drama, music/hiburan dan pendidikan. 

2) Penyelenggaraan produksi acara drama, music/ hiburan dan pendidikan. 

3) Penyelenggaraan artistic produksi acara drama, music/hiburan dan 

pendidikan. 

4) Pembuatan laporan secara periodik tentang pelaksanaan kegiatan satuan 

kerja seksi produksi berita. 
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c. Kepala Bidang Berita 

       Tugas pokoknya yaitu mengelola seluruh kegiatan yang meliputi 

perencanaan, penyelenggaraan, pengendalian dan evaluasi kegiatan-kegiatan 

produksi berita serta mengkoordinasi pengawasan pelaksanaannya. Fungsi dan 

Kepala Bidang Berita ini yaitu :
62

 

1) Perencanaan produksi berita/ informasi 

2) Penyelenggaraan produksi berita/ informasi 

3) Penyelenggaraan dokumentasi 

4) Penyelenggaraan pertukaran berita 

5) Penyediaan fasilitas pendukung produksi berita 

6) Pembuatan laporan secara periodik tentang pelaksanaan kegiatan satuan 

kerja bidang berita. 

d. Kepala Seksi Produksi Berita 

       Tugas pokoknya yaitu mengelola seluruh kegiatan yang meliputi 

perencanaan, penyelenggaraan dan pengendalian evaluasi kegiatan produksi serta 

mengkoordinasi pengawasan pelaksanaannya. Fungsi dari aspek produksi dan 

berita yaitu : 

1) Perencanaan dan pelaksanaan produksi berita 

2) Pengaturan petugas redaktur kepala, reporter dan petugas berita terkait 

lainnya 

3) Perencanaan dan pelaksanaan evaluasi produksi dan penyiaran berita harian 
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4) Pembuatan laporan secara periodik tentang pelaksanaan kegiatan satuan 

kerja produksi berita. 

e. Kepala Seksi Current Affair dan Seksi Olahraga 

       Tugas pokoknya yaitu mengelola seluruh kegiatan yang meliputi 

perencanaan, penyelenggaraan dan pengendalian dan evaluasi kegiatan siaran 

current affair dan siaran olahraga serta mengkoordinasi pengawasan 

pelaksanaannya. Fungsi dari aspek current affair dan seksi olahraga ini yaitu: 

1) Perencanaan dan pelaksanaan produksi berita. 

2) Perencanaan dan pelaksanaan produksi siaran olahraga. 

3) Perencanaan dan pelaksanaan siaran current affair dan olahraga. 

4) Pengkoordinasian pelaksanaan dokumentasi. 

5) Pembuatan laporan secara periodik tentang pelaksanaan kegiatan satuan 

kerja seksi current affair dan olahraga. 

f. Kepala Bidang Teknik 

       Tugas pokoknya yaitu mengelola seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan 

pelaksanaan dan pengendalian juga evaluasi kegiatan bidang teknik serta 

mengkoordinasi pengawasan pelaksanaannya. Fungsi dari kepala bidang teknik 

ini yaitu :
63

 

1) Penyelenggaraan operasional peralatan teknik transmisi dan prasarana. 

2) Pemeliharaan peralatan teknik prasarana. 

3) Pengelolaan dan pengembangan karyawan teknik. 
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4) Pengelolaan teknologi informasi. 

5) Pengelolaan aset/ fasilitas teknik prasarana. 

6) Pembuatan laporan secara periodik tentang pelaksanaan kegiatan satuan 

kerja bidang teknik. 

g. Kepala Seksi Teknik Transmisi dan Prasarana 

       Tugas pokoknya yaitu mengelola seluruh kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian juga evaluasi kegiatan bidang teknik 

serta mengkoordinasi pengawasan pelaksanannya. Fungsi dari aspek teknik 

transmisi dan prasarana ini yaitu :
64

 

1) Perencanaan dan pelaksanaan operasional teknik transmisi dan prasarana 

2) Perencanaan dan pemeliharaan peralatan teknik dan prasarana 

3) Pengelolaan dan pengembangan karyawan teknik transmisi dan prasarana 

4) Pengelolaan aset/ fasilitas teknik prasarana 

5) Pembuatan laporan secara periodik tentang pelaksanaan kegiatan satuan 

kerja bidang teknik transmisi dan prasarana 

h. Kepala Seksi Teknik Produksi Dan Penyiaran 

       Tugas pokoknya yaitu mengelola seluruh kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian juga evaluasi kegiatan bidang teknik 

serta mengkoordinasi pengawasan pelaksanaannya. Fungsi dari kepala seksi 

teknik produksi dan penyiaran ini yaitu :
65
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1) Perencanaan, pengelolaan dan pelaksanaan pemeliharaan peralatan 

produksi dan penyiaran  

2) Perencanan, pelaksanaan pemeliharaan peralatan teknik produksi dan 

penyiaran  

3) Perencanaan asset / fasilitas teknik produksi dan penyiaran  

4) Pembuatan laporan secara periodik tentang pelaksanaan kegiatan satuan 

kerja bidang teknik  produksi dan penyiaran. 

i. Kepala Bidang Keuangan  

       Tugas pokoknya yaitu mengelola seluruh kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan  pengendalian juga evaluasi kegiatan bidang teknik 

serta mengkoordinasikan pengawasan pelaksanaannya, fungsi kepala bidang 

keuangan yaitu: 

1) Penyelengaraan operasional  kegiatan keuangan 

2) Perencanaan dan anggaran keuangan dan akuntansi serta perpajakan  

3) Pelaksanaan kegiatan perbendaharaan 

4) Pelaksanaan pengelolahan hutang piutang iklan dan lainnya 

5) Pembuatan laporan keuangan  /  neraca laba rugi 

6) Pembuatan laporan secara periodik tentang kegiatan suatu kerja bidang 

teknik produksi dan penyiaran 

j. Kepala Seksi Perbendaharaan 

       Tugas pokoknya yaitu mengelola seluruh kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian juga evaluasi kegiatan operasional 
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secara pengelolahan keuangan dan mengkoordinasikan pengawasan 

pelaksanaannya, fungsi dari kepala seksi perbendaharaan yaitu:
66

 

1) Pelaksanaan pengelolahan anggaran stasiun meliputi program dan non 

program. 

2) Pelaksanaan kegiatan perbendaharaan meliputi menyusun cash flow halian 

dan bulanan serta pengelolahan penerimaan, penyimpanan dan 

pengelolahan uang. 

3) Pengelolaan hutang piutang dan perpajakan. 

4) Pembuatan laporan secara periodik tentang pelaksanaan kegiatan satuan 

ketja seksi perbendaharaan. 

k. Kepala Seksi Akuntansi 

       Tugas pokonya yaitu mengelola seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan pengendalian juga evaluasi kegiatan oprasional pengelolahan 

akuntansi serta mengkoordinasi pengawasan pelaksanaanya. Fungsi dari kepala 

seksi akuntansi yaitu: 

1) Pelaksanaan verifikasi terhadap semua transaksi keuangan 

2) Pelaksanaan pembukuan sesuai dengan pos pengeluaran masing-masing 

unit. 

3) Pelaksanaan analisis dan evaluasi beban biaya masing-masing unit kerja 

4) Pelaksanaan pengelolahan perpajakan 

5) Pelaksanaan pengelolahan inventaris untuk laporan keuangan 
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6) Penyusunan pelaporan keuangan  

7) Pelaksanaan analisis laporan keuangan 

8) Pembuatan laporan secara periodik tentang pelaksanaan kegiatan satuan 

kerja seksi akuntansi. 

l. Kepala Bidang Umum dan Sumber  Daya Manusia  

       Tugas pokoknya yaitu mengelola seluruh kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian juga evaluasi kegiatan operasional 

umum pengurusan, pembinaan, dan pengembangan sumber daya manusia serta 

mengkoordinasi pengawasan pelaksanaanya. Fungsi dari kepala bidang umum 

dan sumber daya manusia ini yaitu:
67

 

1) Perencanaan dan pelaksanaan penyediaan, pengadaan barang dan jasa 

serta logistik. 

2) Perencanaan dan pelaksanaan prasarana umum. 

3) Pelayanan kerumah, tanggapan dan transportasi. 

4) Perencanaan dan pelaksanaan dan pengembangan dan pembinaan sumber 

daya manusia. 

5) Perencanaan dan pelaksanaan pengembangan mutasi/rotasi dan 

kesejahteraan. 

6) Perencanaan dan pelaksanaan penyedian serta pelayanan data atau 

inpormasi sumber daya manusia. 
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7) Pembuatan laporan secara periodik tentang pelaksanaan kegiatan satuan 

kerja bidang umum dan sumber daya manusia. 

m. Kepala Bidang Program 

       Tugas pokoknya yaitu mengelola seluruh kegiatan yang meliputi 

perencanaan, penyelenggarakan, pengendalian dan evaluasi kegiatan siaran dan 

pemasaran, kegiatan produksi serta mengkoordinirkan pengawasan pelaksanaan 

fungsi dari kepala bidang program yaitu sebagai berikut :
68

 

1) Merencanakan, mendelegasikan dan mengendalikan kegiatan siaran dan 

pemasaran 

2) Merencanakan, mendelegasikan dan mengendalikan kegiatan produksi  

3) Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan siaran dan pemasaran serta 

produksi  

4) Mengkoordiasikan penyusunan rencana anggaran penerimaan dan 

pengeluarkan(RAPP) suatu kerja bidang program Membuat laporan serta 

periodik pelaksanaan suatu kerja bidang program. 

       Sedangkan wewenang dari kepala bidang program instansi pada Lembaga 

Penyiaran Publik TVRI wilayah sumatra selatan yaitu sebagai berikut:  

1) Menandatangani surat-surat yang berkaitan dengan tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya  
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2) Menentukan, menyetujui dan mengusulkan serta mengatur koordinasi 

kegiatan siaran dan pemasaran   

3) Menentukan, menyetujui dan mengusulkan serta mengatur koordinasi 

kegiatan produksi  

4) Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahan  

5) Menilai kinerja bawahaan  

6) Membuatan laporan secara periodik pelaksanaan kegiatan satuan kerja 

bidang program.  

n. Kepala Seksi Umum  

         Tugas pokoknya yaitu mengelola seluruh kegiatan yang meliputi 

perencanaan, peyelenggaraan, pengendalian, dan evaluasi kegiatan operasional 

di bidang umum serta mengkoordinasikan pengawasan pelaksanaannya. Fungsi 

dari kepala seksi umum yaitu sebagai berikut:
69

 

1) Menyusun pedoman kegiatan umum  

2) Menyusun rencana pengadaan barang atau perlengkapan teknik, barang 

umum dan jasa baik sesuai permintaan dan berdasarkan inisiatif untuk 

mendukung produksi, siaran, pelayaran, dan manajemen. 

3) Melaksanakan pengadaan barang atau perlengkapan teknik, barang umum 

dan jasa baik sesuai permitaan maupun inisiatif secara tepat waktu dengan 

harga wajar dan menguntungkan perusahaan  
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4) Mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan pengadaan barang 

atau perlengkapan teknik, barang umum dan jasa. 

    Sedangkan wewenang dari kepala seksi umum antara lain: 

1) Menandatangani surat-surat yang berkaitan dengan tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya 

2) Mengendalikan pembeliaan langsung barang atau peralatan teknik, barang 

umum dan jasa  

3) Mengusulkan pengadaan barang atau peralatan teknik, barang umum dan 

jasa . 

o. Kepala Bagian Sumber Daya Manusia 

       Tujuan dari kepala bagian sumber daya manusia adalah mengelola seluruh 

kegiatan yang meliputi perencanaan, penyelenggaraan, pengendalian, dan 

evaluasi kegiatan operasional di bidang sumber daya manusia serta 

mengkoordinasikan pengawasan pelaksanaannya.
70

 

       Adapun fungsi dari kepala seksi sumber daya manusia antara lain: 

1) Menyusun pedoman sumber daya manusia. 

2) Merencanakan kebutuhan sumber daya manusia dan pemenuhnya. 

3) Mengkoordinasikan analisis kebutuhan sumber daya manusia dan 

optimalisasi pemanfaatan  potensi sumber daya manusia. 
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4) Mengkoordinasikan rencana program pengembangan sumber daya 

manusia. 

5) Mengkoordinasikan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan dengan 

suatu kerja terkait. 

6) Mengkoordinasikan pelaksanaan kenaikan gaji/tunjangan karyawan. 

7) Menandatangani surat-surat yang berkaitan yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

8) Mengkoordinasikan penyelenggaraan diklat karyawan. 

9) Mengawasi penegakan disiplin serta tatatertib karyawan. 

10) Mengusulkan kenaikan pangkat, gaji berkala, pemindahan pegawai, 

kebutuhan pegawai, 

11) Pemberian penghargaan, dan pemberian sanksi dan pensiun. 

p. Kepala Seksi Teknik Produksi dan Penyiaran 

       Tugas pokok dari kepala seksi teknik produksi dan penyiaran yaitu 

mengelola seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, penyelenggaraan, 

pengendalian dan evaluasi kegiatan program, produksi dan penyiaran serta 

mengkoordinasi pengawasan peelaksanaannya. Fungsi aspek Produksi dan 

Penyiaran yaitu:
71

 

1) Perencanaan dan pelaksanaan program. 

2) Perencanaan dan pembuatan promosi 

3) Perencanaan dan pelaksanaan produksi 
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4) Pembuatan dan laporan secara periodik tentang pelaksanaan kegiatan 

satuan kerja seksi produksi dan penyiaran 

E. Struktur Organisasi 

       Struktur adalah kerangka agar segala sesuatu dikerjakan melalui proses 

strukturisasi yaitu pengelompokan kegiatan penentuan wewenang dan hubungan. 

Sedangkan organisasi itu sendiri adalah sebuah kesatuan yang ada, karena adanya 

suatu tujuan yang menentukan apa yang harus dikerjakan. Pembentukan dan 

pengembangan sebuah organisasi untuk menjadi yang terbaik dengan 

menggunakan sumber daya manusia yang ada, merupakan rancangan 

pengembangan dan pemeliharaan sistem koordinasi. Kegiatan individual atau 

kelompok kerja sama di bawah wewenang dan kepemimpinan. 
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F. Warta Sumsel 

        Sebelumnya Program Warta Sumsel bernama Warta Daerah. Sejak tanggal 1 

April 2016 program Warta Daerah berubah menjadi Warta Sumsel dengan adanya 

tambahan segmen Sumsel Positif yang menampilkan keunggulan dari setiap 

daerah di Provinsi Sumatera Selatan.  

       Warta Sumsel merupakan salah satu program jurnalistik yang ditayangkan 

setiap hari pada pukul 17.00 –18.00 WIB. Warta Sumsel juga merupakan satu-

satunya program yang ditayangkan setiap hari, disamping program TVRI lainnya 

yang ditayangkan 1 kali dalam seminggu atau hari-hari tertentu saja. 

       Warta Sumsel dalam pelaksanaannya didukung oleh kerabat kerja yang 

terdiri dari :
72

 

1.  Tim Redaksi adalah tim yang bertanggung jawab terhadap penayangan berita 

Warta Sumsel setiap harinya. Tim ini terdiri dari 4 kelompok yang masing-

masing bekerja selama 1 minggu setiap bulannya. Tim redaksi terdiri dari : 

a. Produser Pelaksana, memiliki tugas : 

1) Mengelola seluruh kegiatan penyelenggaraan liputan berita harian; 

2) Mengkoordinasikan pengawasan dan pelaksanaannya; 

3) Menjamin produktivitas dan isi berita; 

4) Mengelola dan mengoreksi naskah berita; 

5) Menyusun naskah berita untuk bahan warta daerah hari ini. 
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b. Redaktur, memiliki tugas : 

1) Melaksanakan tugas yang diberikan oleh produser; 

2) Mengumpulkan gambar yang dikirimkan oleh kontributor/reporter. 

3) Membantu produser mempersiapkan berita setelah selesai diseleksi 

oleh produser;Membantu menyusun naskah berita yang akan 

didistribusikan kepada kerabat kerja lainnya yang terlibat dalam 

penyiaran Warta Sumsel; 

4) Melakukan pengetikan lead berita di teleprompter; 

5) Membantu produser melakukan pengiriman berita ke pemberitaan 

TVRI Nasional Jakarta; 

c. Pengarah acara, memiliki tugas : 

1) Membantu produser dan reporter menyusun berita hari ini; 

2) Menentukan durasi berita (sesuai roundown setiap hari); 

3) Mendampingi editor dalam pengeditan berita; 

4) Mengawasi pelaksanaan siaran berita; 

5) Melakukan koordinasi dengan penyiar dan KK lainnya; 

6) Melaksanakan kegiatan selaku pengarah acara berita dengan 

berkoordinasi dengan seluruh kerabat kerja lainnya. 

2. Tim Liputan adalah tim yang melakukan pengambilan berita, baik di dalam 

maupun di luar kota. Tim liputan terdiri dari : 

a. Reporter, memiliki tugas : 
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1) Melaksanakan peliputan berita bersama Kamerawan sesuai daftar 

tugas; 

2) Meliput berita inisiatif; 

3) Mengumpulkan berita dan memverifikasi data untuk bahan berita; 

4) Membuat naskah berita/ mengembangkan format berita; 

5) Menggali informasi terkini dari narasumber. 

b. Kamerawan memiliki tugas : 

1) Melaksanakan peliputan berita bersama reporter sesuai daftar tugas; 

2) Meliput berita-berita inisiatif; 

3) Membantu reporter mengumpulkan data yang diperlukan; 

4) Menjamin audia/ visual yang diliput layak siar. 

c. Contributor, memiliki tugas : 

1) Membuat liputan berita inisiatif; 

2) Berkoordinasi dengan Kasi Berita untuk melakukan liputan inisiatif; 

3) Membuat berita dan mengedit audio visual berita yang akan 

ditayangkan. 

3. Tim teknik adalah tim yang terbentuk dari pegawai Bagian Teknik yang ikut 

membantu dalam penayangan Program Warta Sumsel secara teknis.  

Tim teknis terdiri dari : 

a. Editor Audio Visual, memiliki tugas : 

1) Melakukan pengecekan gambar yang telah ditransfer  kamerawan di 

komputer; 
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2) Memotong kalimat yang telah didubbing oleh reporter; 

3) Melakukan edit gambar dan suara menjadi satu kesatuan sesuai tema 

berita; 

4) Memasukkan gambar yang sesuai dengan narasi berita yang telah 

didubbing; 

5) Melakukan penyimpanan secara manual tentang berita yang telah 

dibuat; 

6) Mentransfer berita yang telah diedit ke bagian teknik untuk 

ditayangkan dalam warta daerah pada pukul 17.00 WIB. 

b. Kru Master kontrol, merupakan kelompok pegawai bagian teknik yang 

bertugas memantau penayangan Warta Sumsel setiap harinya. Master 

kontrol merupakan bagian dari kerabat kerja yang bertanggung jawab 

dalam penayangan program Warta Sumsel, namun tidak bertanggung 

jawab terhadap konten berita. 

 

G. Data Karyawan TVRI Sumatera Selatan  

       Untuk melihat data karyawan TVRI Sumatera Selatan dapat dilihat pada tabel 

3.1. 
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Tabel 3.1 

Jumlah Karyawan TVRI Sumatera Selatan 

NO NAMA/UNSUR UNSUR 

PIMPINAN 

KARYAWAN JUMLAH KETERANGAN 

KAR.TETAP/PNS PB PNS Kontrak Izin 

Jakarta 

KONTRAK LEPAS   

1 KEPALA STASIUN 1  1             1 

2 
BIDANG PROGRAM 

& PENGEMBANGAN 

USAHA 

1 2 3 8 10 18 2 1 3       24 

3 BIDANG BERITA 3  3 13 5 18 4 2 6       27 

4 BIDANG TEKNIK 4  4 51 6 57 10 1 11       72 

5 
BAGIAN KEUANGAN 

3  3 3 4 7 1 1 2       12 

6 BAGIAN UMUM 2 1 3 3 5 8 3  3    20  20 34 

 JUMLAH   17 82 29 109 21 4 25    20  20 169 

                  

           L     P    JML  L       P    JML      L      P    JML   L    P  JML   L           JML 

 

 

Sumber : Wawancara dengan Titin Amelia, Admin TVRI Sumsel.
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       Berdasarkan tabel diatas data yang diperoleh yaitu unsur pimpinan terdiri dari 

Kepala Stasiun 1 orang, Bidang Program & Pengembangan Usaha 3 orang, Bidang 

Berita 3 orang, Bidang Teknik 4 orang, Bagian Keuangan 3 orang, dan Bagian Umum 

3 orang, sedangkan rinciannya terdiri dari laki-laki 14 orang dan perempuan 3 orang.       

Sedangkan Karyawan Tetap/PNS terdiri dari Bidang Program & Pengembangan 

Usaha 18 orang, Bidang Berita 18 orang, Bidang Teknik 57 orang, Bagian Keuangan 

7 orang dan Bagian Umum 8 orang, sedangkan rinciannya terdiri dari laki-laki 82 

orang dan perempuan 29 orang.  

       Sedangkan PB/PNS terdiri dari Bidang Program & Pengembangan Usaha 3 

orang, Bidang Berita 6 orang, Bidang Teknik 11 orang, Bagian Keuangan 2 orang 

dan Bagian Umum 3 orang, sedangkan rinciannya terdiri dari laki-laki 21 orang dan 

perempuan 4 orang. Sedangkan Kontrak Lepas yaitu Bagian Umum 20 orang terdiri 

dari laki-laki. Jumlah keseluruhan pegawai TVRI Sumsel yaitu Unsur Pimpinan, 

Karyawan Tetap/PNS, PB PNS, dan Kontrak Lepas berjumlah 169 orang.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Strategi Editing Naskah Berita Warta Sumsel 

       Warta Sumsel merupakan salah satu program berita di TVRI Sumatera 

Selatan. Dalam program Warta Sumsel ada tiga segmen yaitu warta sumsel berisi 

tentang berita hard news (topic of the day), Sumsel Positif tentang citra Sumatera 

Selatan menghadapi Asian Games dan Film Pendek yang memberikan wadah bagi 

anak muda Sumatera Selatan baik pelajar, mahasiswa atau komunitas film untuk 

berekspresi. 

       Proses produksi acara berita televisi ada tiga, yakni: praproduksi, produksi, 

dan pascaproduksi. 

1. Praproduksi  

       Praproduksi adalah langkah pertama sebelum meliput berita. Adapun tahapan 

yang harus dilakukan dalam praproduksi, yaitu:
73

 

a. Tahap perencanaan (planning) 

Mencari atau mendata informasi yang masuk dari beberapa sumber media 

cetak atau audiovisual dari dalam atau luar negeri. Mencari informasi dari 

fakta peristiwa dan narasumber yang dapat dipercaya. 

 

                                                           
73

 Andi Fachruddin, Dasar-dasar Produksi Televisi, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2012), 

h.63. 
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b. Rapat redaksi (production meeting) 

Rapat redaksi berita biasanya diadakan pagi dan sore, setiap hari atau 

beberapa jam sebelum program berita on air, untuk membicarakan  informasi 

yang masuk sebagai bahan berita liputan. 

Adapun hal-hal yang di rapatkan dalam rapat redaksi antara lain: 

1) Mendata dan membahas seluruh informasi berita yang masuk ke ruang 

produksi. 

2) Membicarakan nilai berita atau news value yang akan diliput. 

3) Menentukan jenis-jenis berita yang akan diliput. 

c. Penugasan kru peliputan (program planning) 

1) Menentukan petugas reporter maupun camera person berita yang akan 

melaksanakan liputan di lapangan dituangkan pada daftar shooting 

planning. 

2) Memerintahkan kepala redaktur untuk memantau perkembangan 

peristiwa atau kejadian selama pelaksanaan tugas. 

3) Mengadakan evaluasi berita-berita yang telah disiarkan dan yang akan 

disiarkan sehingga dapat menentukan berita mana yang harus diikuti 

perkembangan isi berita selanjutnya. 

       Perencanaan atau proses praproduksi dalam redaksional departemen berita 

meliput proyeksi berita. Setelah penayangan acara berita selalu dilaksanakan rapat 

perencanaan sebelum melakukan peliputan untuk esok harinya atau yang dikenal 
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dengan proyeksi. Rapat proyeksi wajib diikuti oleh eksekutif produser, produser, 

pengarah acara, reporter, juru kamera, dan koordinator.
74

 

       Secara garis besar, disampaikan oleh Bapak Dicky Safran, S.P.T. Kepala 

Seleksi Produksi Berita TVRI Sumsel mengatakan bahwa: 

       Dalam produksi ini tentunya hal yang dilakukan ialah rapat redaksi, dalam 

rapat ini semua hadir terkait dengan redaksional dalam satu hari. Setelah 

melakukan rapat disharing atau mencari berita yang akan diliput pada satu 

hari besoknya. Rapat redaktur untuk menentukan berita apa yang lagi tren 

atau hangat, yang lagi dibicarakan masyarakat, berita ini dinamakan berita 

yang direncanakan. Akan tetapi ada berita yang tidak direncanakan 

contohnya bencana, gempa bumi, tanah longsor, banjir bandang, gunung 

meletus, dan kebakaran harus diliput segera mungkin, tidak perlu dirapatkan 

lagi.
75

 

 

 

 
Gambar: 4.1 Daftar Produksi Berita Warta Sumsel 
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 Dicky Safran, Kasi Produksi Berita Warta Sumsel TVRI Sumsel Palembang, Wawancara 

tanggal 06 Juni 2018. 
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       Kepala seleksi berita akan membuat planning, perencanaan untuk peliputan 

yang akan dilakukan setiap harinya. Ini biasanya sore kemarin dibuat, hari ini 

baru dilaksanakan. Rapat redaksi diadakan untuk menentukan apa yg menjadi 

topic of the day hari ini, apa yang menjadi isu-isu hangat hari ini dan apa yang 

menjadi pembicaraan masyarakat pada hari ini, itu yang akan dikejar oleh tim 

news hunter. Tim yang mencari berita aktual yang dilakukan setiap harinya. 

       Setelah rapat selesai berita disusun secara tertulis dan mulai menetukan siapa 

petugas reporter dan kamerawan atau video jurnalis untuk bertugas. Besoknya 

semua turun dan menyebar meliput berita yang telah ditugaskan.  

       Teknik dalam peliputan berita Warta Sumsel ada 2 yakni doubale team yaitu 

reporter dan kamerawan, dan one man show atau video jurnalis (VJ). Orang yang 

meliput berita tergantung kemampuan. Ada yang mampu meliput sendiri, dan 

paling maksimal ada 3 orang yaitu reporter, kamerawan dan supir. Ada lagi 

sistem kontribusi yaitu kontributor di OKU Selatan, OKU timur, Musi Banyuasin 

membantu dan memberikan kontribusi berita bagi TVRI Sumsel.
76

 

 

       Reporter dan kamerawan bertugas mencari informasi dan mengambil gambar 

dalam liputan. Reporter dan kamerawan sesampai di lokasi peliputan mencari 

tahu siapa narasumber yang kredibel, mencari kontak telepon narasumber, dan 

meyakinkan narasumber bahwa kami adalah pihak yang terpercaya, sehingga jika 

diperlukan nama narasumber disamarkan sesuai permintaan untuk menghindari 

dampak negatif pernyataan setelah ditayangkan. 

        Pada Peliputan berita Warta Sumsel tidak ada ketentuan khusus dalam 

peliputannya, yang jelas aturannya tidak boleh melebihi durasi yang sudah 
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ditentukan, kemudian naskah yang dibuat standar harus cover bode side artinya 

harus berimbang, netral tidak boleh berpihak kepada salah satu pihak, tidak boleh 

contom of cours, dan tidak boleh menjustivikasi suatu berita. 

       Produksi pola berita Warta Sumsel ada 2 seksi yaitu seksi curren fair dan 

seksi berita. Curren fair membahas tentang kasus-kasus, dialog-dialog, acara-

acara yang memerlukan durasi panjang. Sementara seksi berita adalah bagaimana 

meliput berita harian yang memiliki waktu durasi 60 menit. Dalam aturan KPI, 

self pemerintahan, SOV nya dipotong lagi dengan 15% untuk iklan dan pariwara. 

Jadi lebih efektifnya 45 menit durasi antara 18-20 item berita perharinya. Durasi 

ini semua tanggungjawab Editor In Chief nya berapa jumlah item berita untuk 

perharinya.  

       Wartawan TVRI Sumsel dalam meliput berita harus menjaga keselamatan 

diri dan nama lembaga, guna menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Hal 

yang dilarang atau yang tidak diperbolehkan TVRI dalam meliput berita yakni 

bunuh diri, pelecehan seksual, perselingkuhan, penemuan bayi, SARA, baik suku, 

agama, maupun ras. 
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Gambar: 4.2 Berita yang tidak ditayangkan di TVRI 

 

 

       Menurut Candra Irawan selaku Kepala Bidang Berita Warta Sumsel 

mengatakan: 

       Berita yang biasa diliput dalam Warta Sumsel ada dua secara umum yakni, 

pertama adalah berita yang sifatnya hangat yang dilakukan oleh tim news 

hunter, dan yang kedua berita bersifat undangan, tapi tidak bersifat 

serimonial semata. Namun juga, ada isu-isu hangat dan ada narasumbernya. 

Biasanya juga future atau semi future berita yang sifatnya human interest 

menarik dan kira kira orang mau nonton. Misalnya tentang kuliner, inovatif, 

dan orang yang kreatif. Itu biasa dilakukan dalam sumsel positif.
77

 

 

       Berita yang biasa diliput pada program Warta Sumsel ialah berita yang 

sifatnya hangat dan undangan. Biasanya juga future atau semi future berita yang 

sifatnya human interest, misalnya tentang kuliner, inovatif, dan orang-orang yang 

kreatif.  Dilakukan dalam segmen Sumsel Positif. 
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       Pada saat melakukan liputan di lapangan, selain berita harus mengacu pada 

5W + 1 H, septy dan security harus tetap dijaga guna menjaga keselamatan dan 

keamanan reporter, kamerawan yang bertugas dan nama lembaga. 

       Seperti yang dikatakan oleh Bapak Candra Irawan selaku Kepala Bidang 

Berita bahwa: 

Teknik peliputan naskah Warta Sumsel tetap mengacu pada 5W+1H, akan 

tetapi di TVRI ditambah dua S nya yakni septy dan security. Cek and ricek 

berita tidak boleh salah, tidak boleh ada unsur kesalahan, tidak boleh lalai, 

nama orang harus jelas, angka harus benar, kemudian titik koma juga harus 

ada, karena jika tidak ada nanti ada insiden. Apalagi menyangkut  yang 

namanya jabatan. Angka kurangnya satu nol itu bedanya jauh sekali, ini 

yang namanya cek and ricek tadi. Security nya, dalam melakukan peliputan 

di lapangan teman-teman harus  tetap memperhatikan keselamatan diri, 

seperti demo. Jangan mementingkan gambar yang aktual tetapi keselamatan 

diabaikan, ini akan menjadi perhatian.
78

 

 

 

2. Produksi 

       Setelah praproduksi diketahui yang harus diliput beritanya,  pada produksi ini 

ada dua persiapan yaitu: persiapan produksi dan pelaksanaan produksi.
79

 

a. Persiapan produksi, sebelum melaksanakan tugas kru diharuskan melakukan 

persiapan: 

1) Reporter beserta kru lainnya mengadakan koordinasi, dan membahas 

materi yang akan diliput. 
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2) Menyiapkan peralatan shooting (kamera, microphone, tape cassette, 

tripod, lampu dan sebagainya. 

3) Menyiapkan transportasi (apakah menggunakan pesawat terbang, 

kendaraan umum atau kendaraan dinas, paspor, tanda pengenal, dan 

akomodasi lainnya. 

4) Checking peralatan khususnya kamera dan microphone, kondisi alat 

tersebut apakah layak pakai. 

b. Pelaksanaan produksi: 

1) Melaksanakan shooting sesuai dengan persiapan produksi sebelumnya. 

2) Sekembalinya dari lokasi melaksanakan shooting di lapangan, reporter dan 

camera person melakukan preview atau checking hasil shooting. 

       Tahap produksi ialah langkah kedua setelah melakuan peliputan berita, yakni  

menulis naskah berita dari hasil peliputan di lapangan. Penulisan ini dilakukan 

oleh reporter yang meliput berita bersama kamerawan. Seperti yang dijelaskan 

oleh Bapak Frans Reza. 

Setelah sampai dari lapangan proses kemudian adalah seorang kamerawan 

memindahkan file gambar dari kamera ke perekam komputer. Misalnya 

primer, apitliquit. Setelah itu reporter mengetik naskah, dengan format 

naskah berita warta sumsel yakni semacam format word yang sudah ada 

kolom-kolomnya. Sebelah kiri ada kolom video, sebelah kanan audio. 

Kolom vidio isinya ada berita tentang perintah super infos, perintah tentang 

Q. Sebelah kanan tentang siapa yang menulis berita di bagian atas, terus ada 

voice over setelah itu baru ada yang didubbing. Terakhir ada statement lalu 

penutup.
80
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       Pada saat menulis naskah berita Warta Sumsel ada beberapa kata yang harus 

dihindari oleh wartawan TVRI Sumsel dalam membuat lead berita diantaranya 

sebagai berikut: kata harus, seiring, diharapkan, terkait, seperti, mungkin, 

tersebut, terhadap, sedikit dan dituntut. 

 
Gambar: 4.3 Kata yang harus dihindari saat menulis lead berita 

 

 

       Penggunaan kata-kata pada saat membuat lead berita tersebut dihindari 

karena lead berita sebagai kepala berita yang harus mencerminkan isi berita, 

sehingga kalimatnya harus tegas, dan lugas, langsung kalimat positif, dan 

penggunaan kata-katanya harus lugas dan tegas.  

       Lead berita harus mengandung 5W, yaitu what, where, when,why, dan who. 

Lead berfungsi untuk menarik perhatian penonton agar menyimak berita dari awal 

sampai akhir. Lead yang ditulis dengan baik akan membuat penonton mudah 

memahami informasi yang disampaikan. 
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       Setelah naskah berita selesai diketik, naskah diperiksa oleh redaktur kepala 

atau editor in chief (EIC). Editor in chief (EIC) ini bertanggung jawab penuh 

terhadap semua naskah pada hari itu, dan EIC berhak mengganti, merubah tulisan 

atau menghapus naskah tersebut layak atau tidak untuk ditayangkan.  

       Ketika bahan berita telah berada di ruang news room atau ruang redaksi, 

maka redaktur memiliki tugas, sebagai berikut:
81

 

a) Mencari kesalahan faktual dan memperbaikinya 

b) Menjaga jangan sampai terjadi kontradiksi. 

c) Menyesuaikan naskah, vokal dengan gaya atau gesture yang disepakati. 

d) Mengetatkan tulisan. 

e) Melengkapi tulisan yang diperlukan. 

f) Menulis judul berita. 

g) Melengkapi data, caption, foto, dan sebagainya. 

       Layak tidaknya On. Air semua terkait baik itu naskah, konten naskah, dan 

kualitas gambar. Akan tetapi kualitas gambar tidak menjadi syarat utama, konten 

berita syarat utamanya. Lalu naskah diprint untuk didubbing. Kemudian baru 

diediting mengisi atau mengambil gambar-gambar dari kamerawan termasuk 

penguat dari konten berita yaitu statement atau pernyataan sesorang ahli, tokoh, 

pengamat, masyarakat atau apapun. Statement tidak terlalu panjang maksimal 30 

detik idealnya 20 detik, durasi berita pun tidak boleh lebih dari 2,5 menit.  
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Gambar: 4.4 Jadwal Petugas Editor in Chief  

 

       Editor In Chief naskah berita Warta Sumsel di Lembaga Penyiaran Publik 

Republik Indonesia Sumatera Selatan terdiri dari empat orang, yakni tiga orang 

Laki-Laki, dan satu orang Perempuan. Dalam satu minggu sekali editor in chief 

yang bertugas berubah-ubah. 

       Ketika redaktur melakukan editing atau penyuntingan berita terdapat 

beberapa hal yang dilakukannya, yaitu:
82

 

a) Menghilangkan kekusutan berita. 

b) Membuang kata dan kalimat mubazir. 

c) Konsisten menggunakan Bahasa Indonesia baku dan mengembangkannya 

dengan istilah yang baik. 

d) Redaktur juga seorang reporter. 
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3. Pascaproduksi 

       Setelah melaksanakan shooting di lapangan, kru selanjutnya mempersiapkan 

pekerjaan:
83

 

a. Camera person dan reporter menyerahkan kaset atau card hasil shooting 

kepada news editor dengan data shooting (shooting list). 

b. Proses editing. 

c. Membuat grafik untuk pendukung  materi berita. 

d. Reporter membuat naskah berita yang disesuaikan dengan gambar atau 

suara yang dishooting (disinkronisasikan). 

e. Proses dubbing. 

f. Naskah diserahkan kepada pimpinan redaksi (editor in chief). 

g. Naskah yang sudah di cek oleh pimpinan redaksi selanjutnya diserahkan 

kepada editor atau penata gambar disebut editor berita. Dalam 

pelaksanaan editing, reporter dan juru kamera sebaliknya mendampingi 

editor untuk memberitahukan gambar dan statement yang akan 

ditampilkan. 

        Pascaproduksi ialah tahap terakhir setelah produksi. Pascaproduksi 

maksudnya adalah kegiatan yang dilakukan setelah naskah berita sudah diedit dan 

disatukan dengan video atau gambar yang telah diambil oleh kamerawan. 

Kemudian redaktur menentukan berita mana yang akan menjadi berita utama 

dalam penayangan berita warta sumsel.  
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       Sebelum ditentukan  berita utama petugas EIC merender hasil dubbing 

gambar dan suara di render atau dibikin nama. Contoh harga cabei melejit atau 

naik tinggi, lalu ditulis ujungnya tanggal 6 juni 2018.
84

 Setelah ini selesai, baru 

menjadi satu berita. Kemudian untuk berita selanjutnya, hal yang dilakukan sama 

seperti sebelumnya. 

Produser atau editor in chief (eic) bertanggungjawab untuk mempersiapkan 

penayangan suatu program berita. ia bertugas memilih berita-berita yang 

akan disiarkan pada suatu program berita. eic memutuskan berita apa yang 

akan disiarkan dan mempersiapkan susunana berita (rundown) yang 

berisikan berbagai format berita yang akan ditampilkan (apakah itu paket, 

Voice Over (VO), reader, grafik, dan lain-lain. Pada program berita 

produser acara harus memperhitungkan waktu tayang (durasi) dari masing-

masing format berita, urutan beritanya, dan apa yang akan tampil pada 

segmen pertama, kedua, dan seterusnya.
85

 

 

        Editor in chief melihat semua target berita untuk satu jam yaitu 18 sampai 

dengan 24 berita dalam satu hari. EIC melihat durasi yang ditulis pada saat 

didubbing. Kemudian EIC menyusun topik apa yang paling hot news, lalu berita 

siap On.Air. Setelah naskah berita ditayangkan, berita dan gambarnya tersimpan 

di internal hardisk sebagai sekuritas atau keamanan bagi lembaga dan yang 

dirugikan, selain itu naskah disimpan sebagai arsip.   
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Gambar: 4.5 Editor in chief, saat melakukan editing naskah berita 

 

       Penulisan berita televisi yang harus diperhatikan ialah akurat, singkat, dan 

jelas. Naskah berita televisi harus dibuat dengan pendekatan naskah untuk 

didengar (hear copy), karena naskah akan dibaca langsung oleh penyiar. Oleh 

karena itu, naskah berita perlu diedit. 

       Editing naskah berita ini merupakan tahap produksi, yang mana reporter 

menulis naskah berita dari hasil peliputan bersama kamerawan. Naskah yang 

ditulis oleh reporter menggunakan kekuatan bahasa yang sederhana dan mudah 

dimengerti serta memenuhi unsur 5W + 1 H, yaitu penting, menarik, human 

interest, mempunyai unsur kedekatan, bersifat objektf, coverbothside dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

       Tugas editing atau penyunting naskah dapat diperinci sebagai berikut:
86

 

a. Menyunting naskah dari segi kebahasaan (ejaan, diksi, struktur kalimat). 

b. Membuat naskah enak dibaca dan tidak membuat pembaca bingung. 
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c. Membaca dan mengoreksi naskah 

       Editor in chief melakukan editing atau pemeriksaan terhadap naskah yang 

telah ditulis oleh reporter. Pada saat editing berita, reporter yang membuat naskah 

tidak boleh meninggalkan redaksi berita, karena bila naskah yang sedang diedit 

menimbulkan masalah seperti kekurangan data, kerancuan informasi dan 

permasalahan lainnya, reporter harus bisa memberikan penjelasan demi 

kesempuntuurnaan informasi yang disiarkan.  

       Pada saat melakukan editing, tentunya editor in chief memiliki strategi 

tersediri. Strategi yang dilakukan tentunya untuk membuat naskah berita menjadi 

enak didengar oleh penonton.  

       Seperti strategi editing naskah berita yang dilakukan oleh Bapak Dedi 

D.Puspanegara ialah sebagai berikut. 

Kalo aku baco dulu naskahnyo, pertamo ku baco dulu seluruh naskahnyo, kito 

cubo pahami, apo sih yang ingin diungkapkan dari naskah berita  itu, setelah 

aku menemukan maksud dan tujuan dari naskah itu, nah baru aku cubo, 

pertamo tu jingok dari segi kalimatnyo, apakah kalimatnya ini sudah benar 

atau idak, apakah kalimat nya ini sudah lugas apo idak, karena kita membuat 

naskah itu kan, kalo media bentuk elektronik itu kan ado beberapa syarat yang 

harus dipenuhi salah satunya masalahnya harus lugas, kalimatnyo juga harus 

efektif, menggunakan bahasa yang baik dan benar, dan itu menjadi perhatian 

EIC. Setelah itu kalau didalam naskah itu ado hal-hal yang mungkin idak 

lugas, kito beneri jadi menggunakan kalimat yang lugas, kemudian kalimat 

efektif menggunakan kata-kata yang efisien, kalau memang kata-kata ini 

memang biso kito tiadakan tanpa mengubah arti, kenapa tidak kita buang. Jadi 

kalimat-kalimat efektif itu kita gunakan juga. Kedua, yang perlu di cek, 

masalah nama. Nama narasumber, pangkatnyo, terutama untuk TNI POLRI 

dan yang ketiga mengenai peristiwa, kapan peristiwa itu terjadi. Paling tidak 

kito mengetahui apo yang nak diungkap oleh kawan-kawan.
87
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       Menurut Bapak Dedi D.Puspanegara, strategi yang dia lakukan dalam editing 

naskah berita ialah melalui tiga tahapan, yakni: 

1) Membaca naskah berita secara keseluruhan, kemudian setelah itu memahami 

maksud dan tujuan naskah. Lalu dilihat dari segi kalimat yang digunakan 

benar atau tidak dan kalimat yang digunakan lugas atau tidak. Karena dalam 

media elekronik ada syarat yang harus dipenuhi salah satunya kalimat efektif 

dan bahasa yang baik dan benar. 

2) Mengecek nama narasumber, pangkat dan jabatan jangan sampai ada 

kesalahan. Karena ini menyangkut gelar seseorang. 

3) Mengecek mengenai peristiwa, kapan peristiwa itu terjadi. Karena ini 

berpengaruh pada minat penonton.  

        Apa yang dilakukan oleh Bapak Dedi D.Puspanegara, tidak jauh berbeda 

dengan apa yang dilakukan oleh Ibu Marhamah dalam melakukan strategi editing 

naskah berita yakni sebagi berikut: 

“Dalam mengedit berita, kita harus melihat konten berita apa, peristiwa apa, 

kejadian yang hari itu ya harus hari itu. Kalau memang beritanya sudah lama 

basi tidak layak untuk disiarkan, berdasarkan data dan fakta kita memeriksa 

naskah layak atau tidak disiarkan, konsumsi masyarakat, apakah berita ini 

menimbulkan manfaat untuk masyarakat”.
88

 

       Sebelum berita diedit, kita harus melihat konten atau isi berita terlebih 

dahulu, peristiwa atau kejadian apa yang terjadi pada hari ini, melihat konten 
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berita berdasarkan data dan fakta yang didapatkan oleh reporter, kemudian editor 

in chief memeriksa layak atau tidak berita untuk ditayangkan dan tayangan berita 

memberikan manfaat untuk masyarakat atau tidak. 

       Pola kerja editor in chief (eic) dalam melakukan pekerjaannya, selaku 

produser pelaksana berita, mulai dari awal merencanakan peliputan berita, serta 

melihat kejadian yang menarik untuk diberitakan, eic berkoordinasi dengan 

Kasie Berita untuk merencanakan peliputan berita, apa saja kejadian yang 

menarik untuk dijadikan materi berita Warta Sumsel. Hal ini dijelaskan  oleh H. 

Suharto selaku editor in chief atau produser Warta Sumsel yakni: 

EIC melakukan koordinasi, rapat dengan tim-tim peliput, reporter dan 

kamerawan yang ditugaskan, dengan memberikan masukan dan angle berita, 

termasuk dari segi pendalaman materi berita serta visual berita, sehingga 

berita yang diangkat untuk menjadi siaran berita Warta Sumsel, menarik 

untuk ditonton sesuai dengan Kode Etik Jurnalistik dan faktual. Setelah tim 

peliput kembali ke redaksi, maka reporter dan kamerawan melaporkan hasil 

yang diliput kepada EIC dan setelah berkoordinasi, reporter menulis naskah 

berita, dan kamerawan mengedit visual. Setelah naskah dan visual di cek EIC, 

barulah berita tersebut ditayangkan. Jika berita tersebut dinilai SARA, dan 

tidak sesuai Kode Etik Jurnalistik Televisi, maka EIC memiliki kewenangan 

untuk tidak menyiarkan berita tersebut. Dalam hal ini tanggung jawab EIC 

sebagai produser pelaksana, jika terjadi komplain masyarakat terhadap 

tayangan berita, maka EIC yang akan diminta pertanggung jawab.
89

 

       Berbeda dengan strategi sebelumnya, dalam hal ini editor in chief (EIC) 

melakukan koordinasi atau rapat dengan tim-tim peliput yakni reporter dan 

kamerawan untuk memberikan masukan dan angle berita, termasuk dari segi 

pendalaman materi berita serta visual berita. Kemudian EIC memiliki 
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kewenangan untuk tidak menyiarkan berita, jika berita tersebut dinilai SARA dan 

tidak sesuai Kode Etik Jurnalistik Televisi. 

 

B. Hambatan-hambatan dalam Editing Naskah Berita Warta Sumsel 

       Pada setiap proses produksi berita terutama dalam editing pasti produser atau 

editor in chief mengalami hambatan-hambatan dalam editing naskah berita. 

Beberapa hambatan-hambatan editor in chief dalam melakukan editing naskah 

berita yang penulis ketahui dari hasil wawancara pribadi dengan editor in chief 

yakni: Bahasa, tidak mengetahui peristiwa secara jelas yang terjadi di lapangan, 

dan kekurangan data atau terjadi troble pada komputer. 

1. Bahasa 

       Wartawan yang ada di TVRI Sumatera Selatan bukan hanya wartawan dari 

Palembang, akan tetapi ada wartawan sebagai kontributor yang ditugaskan di 

daerah-daerah, seperti Ogan Ilir, Lahat, OKU, dan lain sebagainya. Terkadang 

tanpa disadari wartawan membuat naskah berita sesuai dengan bahasa yang dia 

gunakan dalam sehari-hari. 

       Seperti yang dikatakan oleh Bapak Dedi D.Puspanegara selaku editor in chief 

Warta Sumsel bahwa:  

“Hambatan dalam editing ada dari segi bahasa, karena yang kito perikso 

tidak hanya dari kawan-kawan dari palembang, ado jugo dari kontributor. 

Kadang-kadang kito tidak biso mengetahui secara jelas apo yang terjadi 

disano, yang tau pasti itu reporter yang di lapangan. Nah disitu kito jugo 

harus cek n ricek jugo dengan kondisi yang ado dilapangan benar apo idak 

kejadiannyo, benar apo idak nama narasumbernyo. Kadang-kadang bahasa 

yang digunakan oleh kawan-kawan reporter dari daerah itu secara sadar apo 

idak dio pakek bahasa daerah gitu lho. Nah kalo dio ini pake bahasa daerah 
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yang sifatnya serapan dalam bahasa indonesia nga jadi masalah tapi kalo 

bahasa-bahasa lokal asli kito dak ngerti, susah. Nah oleh itu, tindakan eic 

harus cek dengan reporter yang bersangkutan terutama kontributor apo sih 

ini maksdunya”.
90

 

 

2. Tidak mengetahui peristiwa secara jelas apa yang terjadi di lapangan 

       Seorang editor in chief (eic) memiliki tugas untuk memeriksa naskah. 

Namun, seorang eic tidak mengetahui secara jelas peristiwa yang terjadi di 

lapangan.  Reporter dan kamerawan yang bertugas mengetahui secara fakta atau 

nyata, jelas, dan detail tentang peritiwa yang terjadi. Oleh karena itu, pada saat 

melakukan editing naskah berita eic harus mengkonfirmasi kembali kepada 

reporter yang bertugas tentang kejadian atau peristiwa yang terjadi guna 

menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.  

       Seperti yang dikatakan oleh Ibu Marhamah selaku editor in chief Warta 

Sumsel sebagai berikut:  

       Hambatan dalam editing adalah data ini benar atau tidak, nama pejabat harus 

cek dengan reporter. Kalau kito salah yo dibenari, oh yo kalau setau aku ini 

narasumbernya. Atau berdasarkan data kejadian peristiwa apo, ini data nya salah 

ya kita harus koreksi benar-benar karena harus sesuaikan data-datanya itu.
91
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3. Kekurangan data atau terjadi troble pada komputer 

       Seperti yang dikatakan oleh Bapak H.Suharto selaku editor in chief Warta 

Sumsel sebagai berikut: 

“Sebagai produser harus banyak memiliki pengetahuan pada semua informasi 

update baik persoalan politik, ekonomi, sosial dan budaya. Selaku EIC setiap 

saat harus update perkembangan dan setiap pagi harus membaca koran untuk 

mendapatkan informasi tambahan, dan menjalin hubungan dengan 

narasumber mulai dari tokoh-tokoh politik, ekonomi, gubernur, walikota, 

bupati, DPRD, hingga pejabat pusat dan daerah. Untuk menjadi produser 

berita syarat wajib telah mengikuti diklat kedinasan, jurnalitik dan lulus 

sebagai wartawan utama melalui tes uji kompetisi yang dilaksanakan PWI 

pusat”.
92

 

 

       Pada saat editor in chief mengedit naskah berita, ternyata reporter 

kekurangan data dan terjadi troble pada komputer akan membuat data menjadi 

hilang. Sehingga reporter harus menggali ulang data kepada narasumber. Apabila 

kekurangan data atau informasi akan menimbulkan permasalahan dan 

kesalahpahaman. 

       Ada beberapa syarat untuk menjadi penyunting naskah yaitu penguasaan 

ejaan Bahasa Indonesia, penguasaan tatabahasa Indonesia, kepekaaan bahasa, 

pengetahuan yang luas, ketelitian dan kesabaran, dan memahami Kode Etik 

penyunting naskah.
93

 

a. Menguasai Ejaan 
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Seorang editor harus memahami penggunaan huruf kecil dan huruf kapital. 

Pemenggalan kata, dan penggunaan tanda-tanda baca seperti titik, koma, dan lain-

lain. 

b. Menguasai Tatabahasa 

Seorang editor harus mengetahui mana naskah yang baik dan benar, dan mana 

kalimat yang salah dan tidak benar. Seorang editor harus mengerti susunan 

kalimat Bahasa Indonesia yang baik, kata-kata baku, dan sebagainya. 

c. Memiliki Kepekaan Bahasa  

Seorang editor harus untuk memiliki kepekaan bahasa. Mengetahui kata yang 

perlu dihindari dan kata yang sebaiknya dipakai, kapan kalimat atau kata 

digunakan atau dihindari, dan mengikuti perkembangan Bahasa Indonesia dari 

hari ke hari. 

 

d. Memiliki Pengetahuan Luas 

Seorang editor harus memiliki pengetahuan yang luas. Artinya, harus 

membaca buku, membaca majalah dan koran, dan menyerap informasi 

melalui media audiovisual. Dengan demikian, editor naskah tidak ketinggalan 

informasi. 

e. Memiliki Ketelitian dan Kesabaran 

Seorang editor harus bekerja dengan teliti dan sabar. Seorang editor dituntut 

untuk tetap teliti dan sabar dalam mengedit naskah. Jika tidak, editor akan 

terjebak pada hal-hal yang merugikan lembaga di kemudian hari. 
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f. Memahami Kode Etik Penyunting Naskah 

Seorang editor atau penyunting naskah harus menguasai dan memahami 

Kode Etik penyunting naskah. Dengan kata lain, penyunting naskah 

mengetahui mana yang boleh dan tidak boleh dilakukan dalam 

penyuntingan. 

 

C. Cara Mengatasi Hambatan-hambatan dalam Editing Naskah Berita 

       Pada saat melakukan editing, tentunya hambatan-hambatan tentu pasti ada. 

Namun, untuk membuat sebuah naskah berita menjadi lebih baik seorang editor 

in chief mempunyai cara-cara tersendiri untuk mengatasinya. Adapun cara untuk 

mengatasi hambatan-hambatan dalam editing naskah berita yaitu: 

1. Mempunyai Wawasan atau Pengetahuan Terhadap Suatu Peristiwa 

       Menurut Bapak Dedi D.Puspanegara selaku editor in chief Warta Sumsel di 

Lembaga Penyiaran Publik Republik Indonesia Sumatera Selatan mengatakan 

sebagai berikut: 

Cara mengatasi hambatan-hambatan yang ada eic harus cek and ricek dengan 

reporter yang ada di lapangan. Misalkan di suatu daerah ada tradisi di Papua 

bakar batu, nah kito harus tau jugo apo sih tradisi bakar batu, disitula eic juga 

harus punyo wawasan atau pengetahuan terhadap sesuatu peristiwa atau 

tradisi. Supaya idak ragu lagi dalam meloloskan berita itu, akan tetapi kalau 

kita tidak mengetahui wawasan seperti tradisi bakar batu tadi otomatis kita 

harus bertanya kepada reporter atau kontributor yang bersangkutan. Atau 

mencari referensi lain seperti di internet dan buku-buku.
94
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       Ketika seorang eic tidak memiliki pengetahuan tentang peristiwa atau 

kejadian yang terjadi, maka eic mencari informasi dengan cara beritanya 

kepada reporter yang meliput berita. Selain itu juga, eic bisa mencari referensi 

tambahan melalui internet atau buku-buku. Dengan demikian, eic dapat 

memahami maksud dan tujuan dari berita yang akan disiarkan. 

 

2. Update Perkembangan Berita Setiap Harinya 

       Menurut Bapak H. Suharto selaku editor in chief atau produser Warta Sumsel 

cara mengatasi hambatan dalam editing berita yaitu: 

       Produser berita setiap hari harus update seluruh perkembangan informasi, 

artinya sebagai jurnalis kita harus tahu semua kejadian melalui jaringan yang 

sudah ada seperti dengan narasumber, networking sesama wartawan baik cetak 

maupun elektronik.
95

 

       Dengan update perkembangan berita setiap harinya, editor in chief  tidak 

merasa ketinggalan berita atau informasi. Update perkembangan berita bisa 

melalui media cetak seperti membaca koran setiap pagi, maupun elektronik 

seperti berita televisi. 
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3. Menjalin Hubungan yang Baik dengan Narasumber 

       Menjalin hubungan yang baik dengan narasumber mulai dari tokoh-tokoh 

politik, ekonomi, gubernur, walikota, DPRD, hingga pejabat pusat dan daerah 

untuk memudahkan kita dalam mencari dan menggali informasi. Apabila terjadi 

kekurangan data atau informasi, reporter dengan mudah untuk mewawancarai 

narasumber kembali. Dengan demikian, akan terjalin kerjasama yang baik antara 

reporter, kamerawan, lembaga pemerintahan dan narasumber. 

       Pada saat memilih berita untuk ditayangkan sangat bergantung pada berbagai 

pertimbangan, alasannya agar berita tersebut menarik untuk ditonton. Setiap 

berita memiliki nilai yang berbeda satu sama lainnya, sangat bergantung pada 

berbagai pertimbangan sebagai berikut:
96

 

a. Aktual (aktualitas) 

       Setiap peristiwa yang terjadi hari ini harus segera ditayangkan hari ini juga.  

Semakin cepat semakin menarik simpati penonton. Kecepatan informasi yang 

ditayangkan memberikan kepuasan terhadap penonton yang menjadikan berita 

televisi sebagai sumber informasi. 

       Seperti yang dikatakan oleh Bapak H.Suharto selaku editor in chief Warta 

Sumsel sebagai berikut: Kriteria berita Warta Sumsel yang layak dipublikasikan 
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yaitu: Tetap mengacu pada aktualitas dan faktual berita serta cover side box atau 

berimbang dalam penyiaran.
97

 

b. Proximity (kedekatan) 

       Kedekatan setiap berita dengan penonton dapat dilihat dari sisi profesi, lokasi 

peritiwa, hobi, kepercayaan, kebudayaan maupun kepentingan lainnya. Peristiwa 

yang terjadi di lokasi sekitarnya akan menarik perhatian penonton diwilayahnya. 

Seperti yang dikatakan oleh Dedi D.Puspanegara, bahwa: 

Berita yang layak dipublikasikan ialah berita-berita yang mempunyai news 

value, mempunyai nilai berita dan dia juga harus mempunyai kedekatan 

dengan masyarakat. Misalnya kita di sumatera selatan, mau memberitakan 

berita yang ada di kalimatan selatan idak lucukan. Tapi biso kemungkinan kito 

ambek beritanyo. Tetapi kito sesuaikan dengan kondisi masyarakat yang ado 

di sumatera selatan. Misalkan kalau cama di sana ada masalah peristiwa  

kebakaran untuk apo kito beritakan. Disamping harus mempunyai news value, 

berita jugo harus mempunyai kedekatan. Misalnya di OKU ada pembangunan 

jembatan, dari awal pembentukan pertama sampai progresnya bisa 

diberitakan, jadi informasinya.
98

 

 

c. Prominence (sesuatu yang popoluer) 

       Semakin terkenal semakin menjadi bahan berita. Nilai berita menyangkut 

orang terkenal, tempat, dan benda yang berkaitan dengan peristiwa yang 

mengikutinya. Tempat wisata dan bersejarah terkenal menarik untuk dijadikan 

bahan berita. 
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d. Unusual (keunikan) 

       Setiap cerita yang unik, dan aneh biasanya menjadi isu hangat yang 

diperbincangkan hingga berhari-hari pada seluruh berita utama televisi. bahkan 

bisa menjadi tranding topic dalam pemberitaan. 

e. Human interest (sisi kemanusiaan) 

       Sesuatu yang menyangkut sisi kemanusian misalnya penderitaan, kesedihan 

atau perjuagan yang dramatik yang menyentuh perasaan manusia. Oleh karena 

itu, berita seperti ini membuat penonton merasa tersentuh perasaannya. 

       Berita yang layak untuk dipublikasikan ialah berita yang mempunyai news 

value atau mempunya nilai, kedekatan terhadap masyarakat tentang kejadian 

sedang terjadi, aktual, faktual dan cover side box (berimbang) . Hal ini, dilakukan 

guna menarik masyarakat dalam menonton berita yang sedang terjadi. 

       Berita yang ditayangkan dalam tergantung dengan lamanya durasi berita. 

Pada media TVRI Sumsel  durasi berita 60 menit, 60 menit ini sekitar 24 atau 25 

berita dengan asumsi bahwa durasi Warta Sumsel satu berita itu 2 menit. Berita 

itu ada kategorisasi yakni berita pendidikan, olahraga. Jadi tergantung situasi dan 

kondisi tertentu. Kadang-kadang TVRI tidak sama sekali menayangkan berita, 

tetapi bisa berita info sekilas karena ada situasi dan kondisi tertentu. Susunan 

berita bisa berubah, sesuai dengan berita mana yang lebih penting. 
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       Setelah naskah diedit, naskah yang sudah diperiksa dicetak menjadi delapan 

lembar, dan delapan lembar itu diberikan pada masing-masing yang bertugas, 

yaitu: 

1) Telecine 

       Telecine adalah seseorang yang bekerja untuk menulis nama yang ada di 

depan layar. 

 
 Gambar: 4.6 Telecine sedang menulis nama di depan layar 

 

2) VTR (Video Text Record),  

       VTR (Video Text Record) adalah seseorang yang bertugas untuk 

mengeluarkan hasil karya yang sudah diedit tim kamerawan maupun editor. 

 
   Gambar: 4.7 VTR sedang mengeluarkan video untuk disiarkan. 
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3) PDB (Program Direktor Berita) 

       PDB (Program Direktor Berita) atau Pengarah acara adalah seseorang yang 

mengatur berjalannya waktu berita yang telah diberikan sesuai dengan rencana. 

 
Gambar: 4.8 PDB mengatur berjalannya berita yang ditayangkan 

 

4) Switcher 

       Switcher Memasukkan gambar untuk membuat penonton tidak bosan, 

switcher ini hanya 2, sampai 3 menit saja. 

 
 Gambar: 4.9 Switcher untuk membuat penonton tidak merasa bosan. 
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5) Audio 

       Audio untuk mengatur audio visual dan bagusnya suara yang dikeluarkan. 

 
Gambar: 4.10 Telepromter memudahkan reporter dalam  

menyampaikan lead berita. 

 

 

 

6) PDU (Program Direktor Umum) 

       PDU (Program Direktor Umum) mengepalai pengarah acara secara 

keseluruhan. 

 
     Gambar: 4.11 PDU saat melaksanakan tugasnya 
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7) Arsip 

       Naskah sebagai dokmen TVRI . 

 
      Gambar: 4.12 Naskah Warta Sumsel TVRI Sumsel 

 

 

8) Dubbing 

       Naskah di-dubbing setelah naskah diedit oleh editor. 

 
            Gambar: 4. 13 Dubber sedang men-dubbing Naskah Berita 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi editing naskah berita Warta 

Sumsel di Lembaga Penyiaran Publik Repubik Indonesia Sumatera Selatan, maka 

dapat ditarik kesimpulan, yaitu: 

1. Sebelum menulis naskah berita ada beberapa hal yang harus dilakukan yakni 

praproduksi, produksi dan pasca produksi.  

a. Praproduksi ialah tahap perencanaan (planning) dan rapat redaksi. 

b. Produksi ialah melakukan pengeditan naskah berita oleh editor in chief. 

c. Pascaproduksi ialah pengurutan berapa tayangan berita yang ditayangkan.  

2. Strategi editing naskah berita Warta Sumsel di Lembaga Penyiaran Publik 

Republik Indonesia Sumatera Selatan ialah sebagai berikut: 

a. Membaca naskah berita secara keseluruhan, memahami maksud dan 

tujuan naskah. Lalu dilihat dari segi kalimat yang digunakan benar atau 

tidak dan kalimat yang digunakan lugas atau tidak.  

b. Mengecek nama narasumber, pangkat dan jabatan jangan sampai ada 

kesalahan.  

c. Mengecek mengenai peristiwa, kapan peristiwa itu terjadi.  
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3. Hambatan-hambatan dan cara mengatasi dalam melakukan editing naskah 

berita Warta Sumsel ialah: 

a. Bahasa, seorang editor in chief (eic) harus mempunyai wawasan atau 

pengetahuan terhadap suatu peristiwa. 

b. Tidak mengetahui peristiwa secara jelas apa yang terjadi di lapangan, pada 

saat melakukan editing naskah berita eic harus mengkonfirmasi kembali 

kepada reporter yang bertugas tentang kejadian dan eic harus update 

perkembangan berita setiap harinya guna menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

c. Kekurangan data atau terjadi troble pada komputer, eic harus mengecek 

kembali naskah kepada reporter yang menulis berita dan Menjalin 

hubungan yang baik dengan narasumber.  

 

B. Saran  

       Dari hasil penelitian strategi editing naskah berita Warta Sumsel di Lembaga 

Penyiaran Publik Republik Indonesia Sumatera Selatan sudah baik. Editor in chief 

(eic) melakukan pengeditan naskah berita sesuai dengan prosedur yang ada. 

Namun, pada saat memeriksa naskah berita eic  masih menemukan beberapa kata 

yang harus dihindari wartawan pada saat menulis lead berita. Semoga kedepannya 

wartawan TVRI Sumsel dapat mengingat kata-kata yang harus dihindari pada saat 

menulis lead berita. 
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

No Sub Bagian Pertanyaan 

1 Peliputan Berita 1. Bagaimana produksi berita pada 

Warta Sumsel? 

2. Bagaimana teknik peliputan 

berita Warta Sumsel? 

3. Berapa orang yang meliput 

berita Warta Sumsel? 

4. Berita apa saja yang biasa diliput 

atau ditayangkan  dalam berita 

Warta Sumsel? 

5. Apakah ada tema yang 

ditentukan dalam peliputan 

berita Warta Sumsel? 

2 Penulisan Naskah 1. Bagaimana format penulisan 

naskah berita Warta Sumsel? 

2. Bagaimana teknik penulisan 

naskah berita Warta Sumsel? 

3. Apakah ada ketentuan khusus 

dalam penulisan naskah berita 

Warta Sumsel? 

4. Apakah ada perbedaan dalam 

penulisan naskah berita Warta 

Sumsel? 

5. Dalam penulisan naskah berita, 

media apa yang dilakukan dalam 

penulisan naskah berita Warta 

Sumsel? 

 

3 Pengeditan Naskah 1. Bagaimana strategi pengeditan 

naskah berita Warta Sumsel? 

2. Apakah ada hambatan dalam 

pengeditan naskah berita Warta 

Sumsel? 

3. Bagaimana cara mengatasi 

hambatan-hambatan dalam 

pengeditan naskah berita Warta 



 
 

 

Sumsel? 

4. Adakah tim khusus dalam 

pengeditan naskah berita Warta 

Sumsel? 

5. Bagaimana ketentuan berita 

warta sumsel yang layak untuk 

dipublikasikan? 

4 Publikasi Berita 1. Bagaimana cara 

mempublikasikan naskah berita 

Warta Sumsel? 

2. Berapa banyak berita yang 

dipublikasikan? 

3. Berapa menit jeda berita satu dan 

berita dua warta sumsel yang 

ditayangkan? 

4. Apakah berita yang sudah 

ditayangkan, bisa ditayangkan 

kembali, dengan sub tema yang 

berbeda? 

5. Apa yang dilakukan setelah 

naskah berita warta sumsel 

dipublikasikan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Hasil Wawancara dengan Karyawan TVRI Sumsel 

Variabel Sub Bagian Pernyataan 

Strategi editing 

nasksah berita 

Warta Sumsel 

Peliputan Berita Sebelum melakukan 

produksi berita Warta 

Sumsel Kepala 

Seleksi Berita 

melakukan rapat 

redaksi. Rapat ini 

dihadiri oleh semua 

yang hadir terkait 

dengan redaksional 

dalam satu hari. 

Setelah melakukan 

rapat disharing atau 

mencari berita yang 

akan diliput pada hari 

besoknya. Rapat 

redaksi dilakukan 

untuk menentukan 

topic of the day hari 

ini, apa yang menjadi 

isu-isu hangat dan 

menjadi pembicaraan 

masyarakat hari ini, 

yang akan dikejar oleh 

tim news hunter. 

Penulisan Naskah Berita Penulisan naskah 

berita Warta Sumsel 

ada dua secara umum, 

yaitu berita yang 

sifatnya hangat dan 

bersifat undangan. 

Biasanya juga berita 

future atau semi future 

berita yang sifatnya 

human interest 

menarik, misalnya 

kuliner, inovatif, dan 

orang yang kreatif, 

biasanya diliput dalam 

segmen sumsel 



 
 

 

positif.  Pada 

penulisan naskah tetap 

mengacu kepada 5W 

+ 1H, kemudian 

ditambah 2S nya yaitu 

septy dan security. 

Ketika melakukan 

peliputan harus 

menjaga keselamatan 

dan keamanan. 

Pengeditan Naskah Berita Cara mengedit naskah 

berita Warta Sumsel 

yaitu  pertama, 

membaca naskah 

berita secara 

keseluruhan, 

kemudian memahami 

maksud dan tujuan 

naskah. Lalu dilihat 

dari segi kalimat yang 

digunakan. Kedua, 

mengecek nama 

narasumber, pangkat, 

jabatan jangan sampai 

salah karena 

menyangkut gelar 

seseorang. Ketiga, 

mengecek mengenai 

peritiwa itu kapan 

terjadi. Pada saat 

melakukan editing 

tentunya mengalami 

hambatan-hambatan 

yakni bahasa, tidak 

mengetahui peristiwa 

secara jelas yang 

terjadi di lapangan, 

dan kekurangan data 

atau terjadi troble 

pada komputer. Cara 

mengatasi hambatan-

hambatan yaitu 



 
 

 

 

seorang editor in chief 

harus mempunyai 

wawasan atau 

pengetahuan terhadap 

suatu peritiwa, update 

perkembangan berita 

setiap harinya, cek 

dan ricek dengan 

reporter yang ada di 

lapangan, dan 

menjalin hubungan 

yang baik dengan 

narasumber. 

Publikasi Berita Berita yang 

dipublikasikan ialah 

berita yang 

mempunyai nilai 

berita (news value), 

kedekatan dengan 

masyarakat, 

aktualitas, faktual 

berita serta berimbang 

(cover side box) 

dalam penyiaran. 

Berita yang 

ditayangkan dalam 

Warta Sumsel 

tergantung dengan 

lamanya durasi berita. 

Pada media TVRI 

Sumsel durasi berita 

60 menit, 60 menit ini 

sekitar 24 sampai 25 

berita dengan asumsi 

bahwa satu berita dua 

menit. Susunan berita 

bisa berubah-ubah 

sesuai dengan berita 

mana yang lebih 

penting. 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 


